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Negeri 1 Kotabunan

Penelitian ini mengkaji tentang Pengelolaan Mutu Pendidikan Agama di SMA Negeri 1 Kotabunan. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk menegtahui 1)  Bagaimana perencanaan mutu pendidikan agama di SMA Negeri 1 Kotabunan, 2) Bagaimana cara pengorganisasian mutu pendidikan agama di SMA Negeri 1 Kotabunan, 3) Bagaimana tindakan sekolah dalam pengelolaan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan, 4) Siapa saja yang melakukan control pengelolaan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan.
Penelitian ini menggunakan jenis dan pendekatan kualitatif deskriptif dengan meneliti langsung ke lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dalam bentuk naratif dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini adalah : 1) Perencanaan mutu pendidikan Agama di SMA Negeri 1 Kotabunan, Untuk mata pelajaran agama itu, mata pelajaran wajib. Jadi seharusnya mutunya di harapkan maksimal,tapi sampai saat ini guru Agama Islam itu yang di tempatkan oleh pemerintah, tidak ada. guru Agama Islam sekarang ini masih berstatus guru honorer, sebab itu untuk hasil maksimal mutu yang di harapkan belum bisa di capai. 2) Cara pengorganisasian mutu pendidikan agama di SMA Negeri 1 Kotabunan Pengorganisasian mutu pendidikan agama itu, sudah di atur jadwalnya. Kemudian yang beragama Islam diberikan kebebasan dalam mngembangkan atau meningkatkan sesuai dengan ajarannya dan juga kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan kurikulum yang ada. begitu juga dengan Agama Kristen diberikan kebebasan atau peluang untuk mengembangkan dan meningkatkan pendidikan Agama sesuai dengan keyakinan masing-masing. 3) Tindakan sekolah dalam pengelolaan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan Bicara tentang bagaimana cara pengelolaan peningkatan mutu, pertama itu fasilitas Musholah itu ada, tapi yang jadi hambatannya disitu airnya. kadang air di Musholah itu mati, maka dari itu mereka melakukan jalur alternatif agar supaya siswa tidak punya alasan lagi untuk tidak sholat, mereka membuat sumur bor.
Kata Kunci: Mutu, pendidikan, agama
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dari tahun ke tahun, masyrakat kita semakin sadar dan cerdas dalam menilai kualitas lembaga pendidikan Islam. Semakin derasnya informasi yang dapat di akses dari mana saja, membentuk pemikiran kritis di kalangan masyarakat untuk manilai keberadaan layanan lembaga pedidikan islam yang bermutu. Maka dari itu berdasarkan judul yang saya angkat dalam proposal ini, penulis akan melakukan penelitian tentang mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan
Deming menganjurkan kepada pengguna SPC (yang di kembangkan pertama kali oleh shewhart) agar perusahaan dapat membedakan penyebab sistemik dan penyebab khusus dalam menangani kulitas. Sikluas Deming (deming cyele) di kembangkan untuk mengembangkan produksi suatu produk dengan kebutuhan pelanggan dan memfokuskan pada semua daya departemen (riset, desain, produksi dan pemasaran) dalam usaha kerja sama untuk memenuhi kebutuhan customer. Siklus PDCA tersebut di lakukan secar berkesinambungan dan berputar terus menerus. Jika perbaikan sudah di lakukan maka harus melakukan putaran perbaikan guna memberi inspirasi untuk perbaikan selanjutnya. Karena itu mejemen mutu harus di lakukan teru menerus dan selalu merumuskan sasaran dan target target baru, dan tidak boleh berhenti dalam melakukan perbaikan kualitas.
  
 Pengertian mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan suatu produk baik beruapa barang maupun jasa, baik yang dapat dipegang (tangible) maupun yang tidak dapat dipegang (intangible). Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu dalam hal ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam proses pendidikan yang bermutu terlibat berbagai input, seperti bahan ajar (kognitif, efektif dan psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan administrasi dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana belajar yang kondusif. Sedangkan mutu dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu. Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan dapat berupa hasil tes kemampuan akademis dan dapat pula prestasi di bidang lain seperti prestasi disuatu cabang oleh raga, seni dan sebagainya

 Antara proses dan hasil pendidikan yang bermutu saling berhubungan. Akan tetapi agar proses yang baik itu tidak salah arah, maka mutu dalam artian hasil (output) harus dirumuskan dan harus jelas target yang akan dicapai dalam tiap tahun ataupun dalam kurun waktu tertentu.
Adapun kriteria mutu pendidikan yang baik disekolah diharapkan memiliki beberapa indikator yang menunjukkan bahwa sekolahan tersebut sudah bisa dibilang bermutu. Indikatornya adalah lingkungan sekolah yang aman dan tertib, sekolah memiliki tujuan dan target mutu yang ingin dicapai, sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat, adanya pengembangan staff sekolah yang terus menerus sesuai dengan tuntutan iptek dan adanya pelaksanaan evaluasi yang terus menerus terhadap berbagai aspek akademik dan administratif serta pemanfaatan hasilnya untuk penyempurnaan atau perbaikan mutu pendidikan.

Menurut Pius dan Dahlan bahwa mutu sama dengan kualitas, yang berarti baik buruknya suatu barang. Dari pengertian tersebut maka mutu atau kualitas dari sebuah pendidikan harus ditingkatkan baik sumber daya manusia, sumber daya material, mutu pembelajaran, mutu lulusan dan sebagainya. Dari berbagai mutu atau kualitas yang harus ditingkatkan tersebut, mutu pembelajaran adalah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini.

Konsep Mutu Edward Deming dan Joseph Juran Edward Deming (1986) berpendapat bahwa meskipun kualitas mencakup kesesuaian atribut produk dengan tuntutan konsumen, namun kualitas harus lebih dari itu. Demikian pula pendapat Deming sebagaimana dikutip Kambey yang menyatakan bahwa permasalahan utama kualitas/mutu secara mendasar berkaitan dengan manajemen. Oleh karena itu, Deming mengemukakan 14 poin penting yang dapat menuntun manager mencapai perbaikan dalam kualitas yaitu: 
a. Menciptakan kepastian tujuan perbaikan produk dan jasa; 
b. Mengadopsi filosofi baru dimana cacat tidak bisa diterima; 
c. Berhenti tergantung pada inspeksi massal; 
d. Menghentikan praktek penghargaan atas dasar harga saja; 
e. Secara tetap dan berkelanjutan memperbaiki sistem produksi dan jasa; 
f. Mengadakan pelatihan kerja modern;
g. Membentuk kepemimpinan; 
h. Menghilangkan ketakutan;
i. Singkirkan penghalang antar depertemen; 
j. Hilangkan/kurangi tujuan-tujuan, target jumlah pada pekerja; 
k. Hilangkan manajemen berdasarkan sasaran; 
l. Hilangkan rintangan yang merendahkan pekerjaberdasarkan penilaian; 
m. Melembagakan program pendidikan dan pelatihan; 
n. Menciptakan struktur dalam manajemen puncak yang dapa melaksanakan transformasi

Secara umum, Deming mengedepankan langkah antisipasi atau pencegahan dalam menjamin perbaikan kualitas. 

Melihat uraian 14 poin tersebut, Deming ingin menyampaikan bahwa peningkatan kualitas berawal dari tujuan, melakukan perbaikan terus menerus dengan memfokuskan pada pendidikan dan latihan pada staf agar pelaksanaan setiap kegiatan dapat berjalan baik dengan jaminan kualitas yang terjaga. Semua itu terbangun dan berjalan maksimal jika faktor kepemimpinan secara kelembagaan dan struktural mampu menggerakan staf dengan baik untuk mencapai tujuan
Dzaujak Ahmad mengemukakan bahwa mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap komponenkomponen yang berkaitan dengan sekolah sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma/standar yang berlaku. Manajemen peningkatan mutu pendidikan di sekolah adalah suatu metode peningkatan mutu yang bertumpu pada pendidikan sekolah itu sendiri, mengaplikasikan sekumpulan teknik, mendasarkan pada ketersedian data kuantitatif dan kualitatif, dan pemberdayaan semua komponen sekolah untuk secara berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan kemampuan organisasi sekolah guna memenuhi kebutuhan peserta didik dan masyarakat..

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan penulis di SMA Negeri 1 Kotabunan, menemukan bebrapa kekurangan tentang pandidikan Islam di sekolah tersebut, mulai penerapan kurikulum K13 yang belum sesuai standar, sampai dengan metode pembelajaran guru yang hanya memberika materi tanpa ada penjelasan, sebagai imbasnya berdampak kepda peserta didik yang kurang pemahaman tentang pendidikan Islam, dan penerapan dari hasil pembelajarn tersebut tidak sesuai deng norma-norma pendidikan Islam. 
INDIKATOR MUTU PENDIDIKAN (INDIKATOR STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN)
1. Standar Kompetensi Lulusan;

2. Standar Isi;

3. Standar Proses;

4. Standar Penilaian;

5. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan;

6. Standar Pengelolaan;

7. Standar Sarana dan Prasarana; dan.

8. Standar Pembiayaan.

Dan terkait dengan mutu pendidikan yang ada di SMA Negeri 1 Kotabunan, mutu pendidikan belum sepenuhnya memadai dari segi infrastrukur dan sarana prasananya. Namun dilihat dari kualitas siswa/I nya terbilang sudah berkualitas dan mampu bersaing dengan siswa/I yang ada di tingkat profinsi.
Mutu adalah hal yang esensial sebagai bagian dalam proses pendidikan. Proses pembelajaran adalah tujuan organisasi pendidikan. Mutu pendidikan adalah mutu lulusan dan pelayanan yang memuaskan pihak terkait pendidikan. Mutu lulusan berkaitan dengan lulusan dengan nilai yang baik (kognitid, apektif, dan psikomotorik) diterima melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yang berkualitas dan memiliki kepribadian yang baik. Sedangkan mutu pelayanan berkaitan dengan aktivitas melayani keperluan peserta didik, guru dan pegawai serta masyarakat secara tepat dan tepat sehingga semua merasa puas atas layanan yang diberikan oleh pihak sekolah.
Menambahkan kualitas pendidikan yang berhasil ditandai dari :
a. Tingginya rasa kepuasan pengajaran, termasuk tingginya pengharapan murid

b. Tercapainya target kurikulum pengajaran
c. Pembinaan yang sangat baik terhadap spiritual, moral, social dan pengembangan budaya pengajar, 
d. Tidak ada murid yang bermasalah dalam kejiwaan atau resiko emosional
e. Tidak ada pertentangan antara hubungan murid dengan para guru/ staf.

Dari berbagai pandangan, kriteria serta indikator yang di paparkan diatas maka dapat kita ambil kesimpulan bahwa pendidikan/ sekolah yang bermutu dapat ditingkatkan apabila sekolah memilih :

1) Dukungan dari pemerintah,
2) Kepemimpinan Kepala sekolah yang efektif, 
3) Kinerja guru yang baik, 
4) Kurikulum yang relevan, 
5) Lulusan yang berkualitas, 
6) Budaya dan iklim organisasi yang efektif, 


Berdasarkan latar belakang di atas. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Pengelolaan Mutu Pendidikan Agama di SMA Negeri 1 Kotabunan Bolaang Mongondow Timur.

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Dari gambaran landasan di atas, dan dengan mempertimbangkan sifat pendidikan Islam yang begitu luas, maka penelaahan ini dibatasi pada sebagian dari pemeriksaan sifat pendidikan Islam di SMA N 1 Kotabunan Bolaang Mongondow Timur, terangnya. kendala masalah ini, ilmuwan kemudian mencari tahu pertanyaan pemeriksaan sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan mutu pendidikan agama di SMA Negeri 1 Kotabunan ?
2. Bagaimana cara pengorganisasian mutu pendidikan agama di SMA Negeri 1 Kotabunan ?
3. Bagaimana tindakan sekolah dalam pengelolaan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan ?

4. Siapa saja yang melakukan control pengelolaan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan ?
C. Tujuan dan manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berangkat dari focus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan :
a. Perencanaan mutu pendidikan agama di SMA Negeri 1 Kotabunan 
b. Cara pengorganisasian mutu pendidikan agama di SMA Negeri 1 Kotabunan 

c. Tindakan sekolah dalam pengelolaan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan 

d. Siapa saja yang melakukan control pengelolaan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan 
2. Manfaat Penelitian


Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

a. Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih terhadap ilmu pendidikan, terutama yang berkaitan dengan analisis mutu pendidikan agama islam.
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengetahui tentang analisis mutu pendidikan agama islam.
b. Manfaat Praktis


Manfaat penelitian ini terbagi menjadi beberapa manfaat antara lain sebagai berikut :

1) Bagi Penulis

Penulis berharap dapat menerapkan ilmu yang diperoleh serta untuk menambah pengetahuan-pengetahuan tentang analisis mutu Pendidikan Islam di sekolah.
2) Bagi Lembaga Pendidikan
a) Sebagai sumber data dan informasi berkaitan dengan ilmu mutu pendidikan agama Islam disekolah.
b) Sebagai bahan masukan kepada kepala sekolah dan guru-guru dan seluruh SDM yang ada di SMA Negeri 1 Kotabunan dalam mengalisis pengelolaan mutu pendidikan agama.
BAB II
KAJIAN TEORI
A. Pengertian Mutu Pendidikan

Orang sering mengatakan tentang mutu pendidikan, tetapi kurang jelasnya pengertian dari pada mutu pendidikan itu sendiri.Sehingga umumnya banyak orang yang mengatakan atau mengidentifikasikan mutu pendidikan dengan banyaknya lulusan dari pendidkan itu, atau kadangkadang menonjolkan seseorang atau beberapa orang lulusanya.
Dari keracuhan tentang mutu pendidikan tersebut, dan untuk lebih mempermudah dalam kajian masalah ini perlu penulis kemukakan tentang pengertian dari mutu pendidikan.
Pius A. Partanto dan M. Dahlan dalam kamus Ilmiah Populer menjelaskan Mutu merupakan baik buruknya sesuatu, kualitas, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan).Pendidikan perbuatan mendidik.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dikutip oleh Onisimus Amtu, dijelaskan arti dari mutu adalah “ukuran baik buruk suatu benda, kadar, taraf, atau derajat berupa; kepandaian kecerdasan, kecakapan, dan sebagainya.

Secara istilah mutu merupakan sebuah proses terstruktur yag digunakan untuk memperbaiki keluaran atau output yang dihasilkan.

Dari sini dapat kita pahami bahwa mutu merupakan upaya perbaikan lembaga atau institusi berdasarkan kecakapan atau kemampuan yang dimilikinya.
Selain itu, juga terdapat beberapa definisi dari beberapa ahli tentang definisi mutu ini. Menurut Philip B. Crosby, mutu adalah kesesuaian dengan apa yang disyaratkan atau distandarkan. Secara sederhana sebuah produk dikatakan berkualitas/bermutu apabila produk tersebut sesuai dengan standar kualitas yang telah ditentukan, yang meliputi bahan baku, proses produksi, dan produk jadi.

Menurut W. Edward Deming, mutu adalah “kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau konsumen.

Sebuah produk dikatakan bermutu jika produk tersebut sesuai dengan kebutuhan konsumen atau pelanggan, sehingga dapat memberikan kepuasan dari pelanggan terhadap produk tersebut. Sedangkan menurut Joseph Juran, mutu adalah kemampuan untuk digunakan atau quality is fitness for use.
 Dimana dapat diartikan bahwa mutu merupakan suatu kesesuaian atau kenyamanan suatu barang digunakan oleh seseorang. Selain itu indikasi dari barang yang bermutu adalah yang memiliki kekuatan, kehandalan, dan jaminan untuk digunakan.
Mutu berarti ukuran baik buruk suatu benda; kadar; taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb.), kualitas. 2 Melihat pengertian tersebut, mutu juga diartikan dengan kualitas yang secara umum bermakna sama. Mutu berkenaan dengan produk dan layanan, sebagaimana Ikezawa menyebutkan bahwa mutu dan kepuasan pelanggan adalah sama.3 Dalam konteks pendidikan, pemaknaan mutu selalu berdasarkan pada sistem pendidikan secara utuh, mulai dari perencanaan, proses pendidikan, evaluasi, dan hasil pendidikan
.

Beeby (1966) yang dikutip Susanto, menyebutkan bahwa mutu pendidikan dari tiga perspektif yaitu: perspektif ekonomi, sosiologi dan perspektif pendidikan. Dalam perspektif ekonomi, pendidikan itu bermutu jika memiliki kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Lulusan langsung memasuki dunia kerja dan mampu mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi. Secara sosiologi, pendidikan bermutu jika pendidikan itu dapat memberi manfaat bagi masyarakat sedangkan pada perspektif pendidikan sendiri adalah dilihat dari aspek proses belajar mengajar dan aspek kemampuan lulusan memecahkan masalah dan berpikir kritis.4 Mutu Pendidikan merupakan kesesuaian antara kebutuhan pihak yang berkepentingan atau stakeholders baik internal (peserta didik, pendidik, kepala sekolah dan tenaga kependidikan lainnya) maupun eksternal (calon peserta didik, orang tua, masyarakat, pemerintah, dunia usaha dan industri), dengan layanan yang diberikan oleh pengelola pendidikan
.
Terdapat banyak sekali perbedaan pendapat mengenai definisi mutu. Hal tersebut dikarenakan konsep mutu atau kualitas sangat relatif dan bergantung pada sudut pandang setiap orang. Di antara para pakar mutu masih terdapat perbedaan pandangan, sekalipun pada segi-segi tertentu terdapat persamaan di antara mereka, namun semuanya menekankan pada bagaimana meningkatkan kualitas baik pada produk barang maupun layanan jasa melalui standarisasi yang telah ditetapkan, melalui manajemen yang profesional dan berkesinambungan.

Dari berbagai pendapat atau pandangan para ahli tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa mutu adalah sesuatu yang sesuai dengan standar atau persyaratan yang dapat dimanfaatkan atau digunakan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan atau memberikan kepuasan pelanggan yang diperoleh melalui manajemen yang baik dan berkelanjutan.
Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian nilai, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Selanjutnya, Munandir juga berpendapat, bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang memfasilitasi seseorang untuk mengembangkan dan mengaktulisasikan potensinya hingga mencapai taraf pertumbuhan dan perkembangan yang dikehendakinya melalui belajar.

Moh. Said juga turut mengemukakan pendapatnya, bahwa pendidikan adalah suatu proses untuk mendewasakan manusia. Dengan kata lain, pendidikan merupakan suatu upaya secara sengaja dan terarah untuk memanusiakan manusia.

Dalam hal ini, yang dimaksud dengan memanusiakan manusia adalah bagaimana memperlakukan manusia secara manusiawi dan membuat kemanfaatan untuk manusia lain di sekitarnya.
Jadi yang dimaksud dengan mutu pendidikan adalah kualitas seorang guru baik pemahamanya atau kemampuanya terhadap interaksi belajar mengajar yang indikatornya dapat dilihat dari hasil prestasi belajar siswa, baik prestasi dalam menempuh ujian semester ataupun prestasi dalam menempuh ujian akhir

Secara umum, aspek mutu dalam pendidikan mengacu proses belajar dan pembelajaran dan hasil belajar (learning outcomes). Pada titik ini, lembaga pendidikan Islam perlu menunjukkan eksistensinya. Bila tolak ukur kualitas merujuk pada proses pendidikan maka lembaga pendidikan Islam dituntut mampu memperbaiki kualitas pendidikannya mulai dari tingkatan Madrasah Diniyah, Raudhatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA),STAIN/IAIN/UIN. Kemudian memperhatikan kebutuhan-kebutuhan stakeholder berkaitan dengan kompetensi lulusan dan kemampuan teknis yang diharapkan di dunia kerja. Konektifitas antara kebutuhan dan keluaran lembaga pendidikan akan memberi dampak pada naiknya daya serap lulusan pendidikan Islam di tengah-tengah masyarakat. Selain itu, jika indikator mutu diarahkan pada hasil belajar, mutu lulusan dan prestasi akademik maka lembaga pendidikan Islam harus menampilkan kualitas dengan bukti-bukti akademik yang dapat diterima dan dipercaya oleh semua pihak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
.

Mutu dari segi proses mengandung arti efektivitas atau ketepatan dan efisiensi keseluruhan faktor-faktor atau unsur-unsur yang berperan dalam proses pendidikan. Tingkat kemampuan lulusan seperti aspek penguasaan ilmu, keterampilan, dan kecakapan lulusan akan bergantung pada layanan yang didapatkan selama proses pembelajaran baik layanan proses dari guru yang berkualitas, layanan saran dan prasarana yang mendukung, serta lingkungan pendidikan yang mendorong terciptanya iklim pendidikan yang berkualitas. Susanto menjelaskan bahwa pendidikan dikatakan bermutu bila digunakan alat ukur yaitu indikator mutu yang dapat dibedakan menjadi lima jenis, yaitu: 1) mutu masukan; 2) mutu proses; 3) mutu output; 4) mutu SDM; 5) mutu fasilitas
.
Pengertian mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan suatu produk baik beruapa barang maupun jasa, baik yang dapat dipegang (tangible) maupun yang tidak dapat dipegang (intangible). Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu dalam hal ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam proses pendidikan yang bermutu terlibat berbagai input, seperti bahan ajar (kognitif, efektif dan psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan administrasi dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana belajar yang kondusif. Sedangkan mutu dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu. Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan dapat berupa hasil tes kemampuan akademis dan dapat pula prestasi di bidang lain seperti prestasi disuatu cabang oleh raga, seni dan sebagainya

 Antara proses dan hasil pendidikan yang bermutu saling berhubungan. Akan tetapi agar proses yang baik itu tidak salah arah, maka mutu dalam artian hasil (output) harus dirumuskan dan harus jelas target yang akan dicapai dalam tiap tahun ataupun dalam kurun waktu tertentu.

Adapun kriteria mutu pendidikan yang baik sekolahan diharapkan memiliki beberapa indikator yang menunjukkan bahwa sekolahan tersebut sudah bisa dibilang bermutu. Indikatornya adalah lingkungan sekolah 20 yang aman dan tertib, sekolah memiliki tujuan dan target mutu yang ingin dicapai, sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat, adanya pengembangan staff sekolah yang terus menerus sesuai dengan tuntutan iptek dan adanya pelaksanaan evaluasi yang terus menerus terhadap berbagai aspek akademik dan administratif serta pemanfaatan hasilnya untuk penyempurnaan atau perbaikan mutu pendidikan.

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia “Mutu adalah (ukuran ), baik buruk suatu benda; taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb)” . Secara istilah mutu adalah “Kualitas memenuhi atau melebihi harapan pelanggan” . Dengan demikian mutu adalah tingkat kualitas yang telah memenuhi atau bahkan dapat melebihi dari yang diharapkan. Pendidikan menurut Imam Al-Ghazali adalah “Sebuah wasilah untuk mencapai kemulian dan menyerahkan jiwa untuk mendekat diri kepada Tuhan

Dalam dunia pendidikan, mutu dipandang dan diartikan sebagai “program atau hasil dari sebuah manajemen pendidikan yang bertujuan untuk memenuhi harapan pelanggan pendidikan yang sesuai dengan tingkat kebutuhan dan perkembangan masyarakat atau dunia kerja.

Selanjutnya menurut Aminatul Zahroh, mutu pendidikan merupakan kemampuan atau kompetensi lembaga pendidikan dalam mendayagunakan serta mengelola sumber-sumber pendidikan, yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta didik dengan seoptimal mungkin.

Selain itu menurut Marus Suti, mutu pendidikan adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademis dan ekstra kurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau penyelesaian pembelajaran tertentu.

Berdasarkan pandangan di atas, maka dapat dikemukakan bahwa mutu pendidikan adalah keunggulan atau kemampuan sistem pendidikan dalam mengelola dan memproses input pendidikan secara efektif dan efisien sehingga menghasilkan output pendidikan yang bermutu dan bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.
Dalam konteks pendidikan, menurut Kementerian Pendidikan Nasional sebagaimana dikutip oleh Mulyasa, pengertian mutu mencakup input, proses dan output pendidikan. Input pendidikan dalam konsep mutu pendidikan ini adalah sesuatu yang diperlukan atau dibutuhkan oleh lembaga/institusi pendidikan untuk keberlangsungan proses pendidikan. Yang termasuk dalam input pendidikan ini adalah sumber daya pendidikan (peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan serta sarana prasaraa), perangkat lunak (administrasi pendidikan dan program pendidikan), dan juga harapan-harapan yang tertuang dalam visi dan misi lembaga pendidikan.
Selanjutya setelah tersedianya input pendidikan, maka dapat dilaksanakan proses pendidikan. Dimana proses pendidikan merupakan proses pelaksanaan atau keberlangsungan suatu pendidikan dan pembelajaran dalam suatu institusi/lembaga pendidikan terkait. Dalam proses pendidikan ini, sangat dipengaruhi oleh input pendidikan yang ada. Selanjutnya proses pendidikan ini meliputi proses pengambilan keputusan (perencanaan), pengelolaan lembaga pendidikan, pengelolaan program pendidikan, proses pembelajaran, proses monitoring, dan evaluasi pedidikan.
Begitu pula arti mutu dalam pendidikan agama Islam, hanya saja ada sedikit tambahan yaitu bagaimana sekolah atau madrasah bisa menyeimbangkan antara proses dan hasil pendidikan yang pada akhirnya peserta didik (lulusannya) menjadi manusia muslim yang berkualitas. Dalam arti, peserta didik mampu mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan ketrampilan hidup yang berperspektif Islam. Pehaman manusia berkualitas dalam khasanah pemikiran Islam sering disebut sebagai insan kamil yang mempunyai sifat-sifat antara lain manusia yang selaras (jasmani dan rohani, duniawi dan ukhrawi), manusia moralis (sebagai individu dan sosial), manusia nazhar dan i’tibar (kritis, berijtihad, dinamis, bersikap ilmiah dan berwawasan ke depan), serta menjadi manusia yang memakmurkan bumi.

Sebagai  aturan  umum,  kualitas  merupakan  gambaran  umum  dan  ciri 
dari suatu barang atau administrasi yang menunjukkan kapasitasnya untuk memenuhi kebutuhan yang diharapkan atau disarankan. Berkenaan dengan sekolah, gagasan nilai menggabungkan   sumber   informasi   instruktif,   siklus,   dan   hasil.   Edwards   Sallis berpendapat  bahwa  administrasi  mutu  terpadu  adalah  cara  berpikir  perbaikan  tanpa henti   yang   dapat   memberikan   setiap   organisasi instruktif   dengan   sekelompok perangkat  pragmatis  untuk  mengatasi  masalah,  kebutuhan,  dan  asumsi  untuk  klien saat  ini  dan  masa  depan.  Patricia  Kovel Jarboe  mengutip  Caffee  dan  Sherr  yang menyatakan   bahwa   TQM   adalah   teori   kehidupan   hierarkis   dan   latihan   yangmenjangkau jauh  yang  menonjolkan  peningkatan  tanpa  henti  sebagai  tujuan  penting untuk  memperluas  kualitas,  kegunaan,  dan  mengurangi  biaya.  Hal  ini  cenderung disimpulkan  bahwa  TQM  adalah  hipotesis  ilmu  eksekutif  yang  membimbing  para perintis dan staf hierarkis untuk melakukan program peningkatan kualitas tanpa henti yang memperhatikan pencapaian loyalitas konsumen
.
Tata Usaha berasal dari kata “to supervise” yang artinya mengawasi. Perencanaan dibuat melalui suatu siklus dan disusun berdasarkan permintaan kapasitas administrasi, sehingga tata usaha merupakan interaksi untuk mencapai tujuan yang ideal. Administrasi Mutu Terkoordinasi (Administrasi Mutu Absolut) dalam kaitannya dengan pengajaran adalah suatu cara berpikir tentang strategi perbaikan terus-menerus, yang dapat memberikan banyak perangkat yang membumi kepada setiap lembaga pendidikan dalam menangani kebutuhan, keinginan dan asumsi untuk klien, saat ini dan kemudian.Membahas pentingnya nilai atau kualitas dapat memiliki implikasi yang berbeda untuk semua orang, karena kualitas memiliki banyak model dan sangat bergantung pada keadaan yang unik Dalam mengkarakterisasi kualitas/kualitas membutuhkan pandangan yang mendalam
.
B. Konsep Mutu Pendidikan 
Issu tentang mutu pendidikan terus berkembang sejalan dan sejurus dengan perkembangan kebutuhan dan kesiapan penyelenggaraan pendidikan. Salah satu sebabnya adalah rendahnya peluang kerja bagi alumni tingkat SLTA dan beratnya persaingan bagi alumni Perguruan Tinggi, sebagai tenaga potensial yang terampil dalam merebut dan memanfaatkan kesempatan kerja. Identifikasi terhadap kondisi tersebut dialamatkan pada rendahnya mutu lulusan, dalam arti pengetahuan, keterampilan dan keahlian yang belum sesuai kualifikasi kompetensi yang dibutuhkan dua kerja
.
Beeby (dalam A. Sabur, 1998:33) menjelaskan bahwa mutu pendidikan terdiri dari tiga perspektif yaitu: perspekstif ekonomi, sosiologi dan pendidikan. Berdasarkan perspektif ekonomi, pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mempunyai kontribusi tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi. Lulusan pendidikan yang bermutu akan secara langsung dapat memenuhi angkatan kerja, yang secara ekonomi akan membantu peningkatan taraf hidup. Menurut pandangan sosiologi, pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang bermanfaat terhadap pengembangan dan kemajuan masyarakat, seperti mobilitas sosial, perkembangan budaya, pertumbuhan kesejahteraan, dan pembebasan kebodohan
.

Pandangan pendidikan, mengarah pada upaya penyehatan sekolah yang direspon sebagai kemampuan sekolah dalam memenuhi kebutuhan hak peserta didik, kesejahteraan tenaga pendidik, kepuasan bagi masyarakat sebagai pengguna jasa sekolah. Hal ini sebagaimana dikemukakan Phillip (1977:57):’quality in school is, in part at least, defined by the school’ ability to respond to and satisfy these needs.“. Lebih lanjut dikemukakan :“ school are not only about meeting the needs of children; they must meet the needs of society as well. Sedangkan menurut perspektif pendidikan, melihat mutu pendidikan dari sisi pengayaan (richness) dari proses belajar mengajar dan dari segi kemampuan lulusan dalam hal memecahkan masalah dan berfikir kritis. Selanjutnya Beeby (dalam A. Sabur, 1998:.35) menegaskan, bahwa mutu pendidikan harus mengkaji makna dan esensi dari pendidikan, terkait dengan tujuan kurikulum, sarana prasarana, kesiapan tenaga pendidik dan manajemen pengelolaan lembaga pendidikan. Hal yang amat mendasar yang dapat memberikan ciri khusus, sebagai pemberbeda dari pendidikan yang lain. Untuk sampai kepada konsep ini maka mutu dapat dikaji baik dari segi perencanaan, proses dan produk
.
Perspektif perencanaan mutu pendidikan disiapkan seperangkat keputusan untuk kegiatan-kegiatan di masa depan yang diarahkan untuk mencapai tujuan setiap tahapan dalam pendidikan. Perencanaan pendidikan merupakan proses intelektual yang berkesinambungan dalam menganalisis, merumuskan, dan menimbang serta memutuskan dengan konsisten. Kajian mutu dari segi proses mengandung arti efektivitas atau ketepatan dan efisiensi keseluruhan faktor-faktor atau unsur-unsur yang berperan dalam proses pendidikan. Sekolah yang berada di daerah pedalaman terkesan kumuh sedangkan sekolah diperkotaan dicitrakan lebih elit dan bonafit, sementara menerima calon siswa yang sama, tetapi karena kualifikasi guru, kelengkapan sarana dan prasarana, suasana belajar yang berbeda, pengelolaan yang tingkat efisiensinya juga tidak sama. Maka sangat wajar bila proses pendidikan pada sekolah di daerah elit akan jauh lebih baik karena faktor ketepatan, kelengkapan, dan efisiensi pengelolaan yang lebih sempurna
.

Pendidikan yang bermutu dari sisi perencanaan dapat diukur dengan ketepatan dokumen perencanaan yang disandingkan dengan proses pelaksanaannya. Sedangkan proses pelaksanaan dapat diukur dengan ketepatan, kelengkapan dan efisiensi pengelolaan proses belajar mengajar yang efektif. Sedangkan mutu pendidikan dilihat dari sisi produk yakni apabila lulusan/output antara lain; 1) dapat menyelesaikan studi dengan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi sebagaimana telah ditetapkan dalam tujuan pendidikan di sekolah, 2) memperoleh kepuasan atas hasil pendidikannya karena ada kesesuaian antara penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan kebutuhan hidupnya, 3) mampu memanfaatkan secara fungsional ilmu pengetahuan dan teknologi hasil belajarnya demi perbaikan kehidupannya; dan 4) dapat dengan mudah memperoleh kesempatan kerja sesuai dengan tuntutan dan harapan dunia kerja
.
Manajemen mutu adalah suatu cara dalam mengelola suatu organisasi yang bersifat komprehensif dan terintegrasi yang diarahkan dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggan secara konsisten dan mencapai peningkatan secara terus menerus dalam setiap aspek aktivitas organisasi. Sedangkan menurut Hanun Asrohah, mendefinisikan manajemen mutu sebagai prosedur proses untuk memperbaiki kinerja dan meningkatkan mutu kerja dengan menekankan pada penjaminan proses agar produk yang dihasilkan dapat memenuhi standar mutu.

Konsep manajemen mutu dalam lembaga pendidikan adalah cara mengelola seluruh sumber daya pendidikan agar menghasilkan layanan pendidikan yang sesuai atau bahkan melampaui kebutuhan pelanggan. Tujuan manajemen mutu pendidikan adalah sebagai berikut:
1. Memelihara sekaligus meningkatkan kualitas secara berkelanjutan dan sistematis untuk memenuhi kebutuhan pihak- pihak yang berkepentingan (stakeholders).
2. Sebagai bentuk peran aktif lembaga pendidikan dalam mewujudkan keinginan stakeholder
3. Memperoleh masukan agar implementasi manajemen sesuai dengan kondisi lingkungan Indonesia yang memiliki keragaman budaya, sosial ekonomi, dan kompleksitas geografis.
4. Menggalang kesadaran untuk meningkatkan mutu manajemen secara bersama- sama dan berkelanjutan.

Kemudian ada juga konsep terkait dengan mutu pendidikan, yaitu konsep; Konsep Quality Improvement (QI). Pada dasarnya konsep pada cyele pertama kali di perkenalkan oleh welter shewhart 1930 yang di sebut dengan “shewhart cyele” selanjutnya konsep ini di kembangakan oleh Dr.Walter Eswards Deming yang kemudian di kenal dengan “the deming wheel” pada cycle berguna sebagai pola kerja perbaikan suatu proses atau sistem. Deming menganjurkan kepada pengguna SPC (yang di kembangkan pertama kali oleh shewhart) agar perusahaan dapat membedakan penyebab sistemik dan penyebab khusus dalam menangani kulitas. Sikluas Deming (deming cyele) di kembangkan untuk mengembangkan produksi suatu produk dengan kebutuhan pelanggan dan memfokuskan pada semua daya departemen (riset, desain, produksi dan pemasaran) dalam usaha kerja sama untuk memenuhi kebutuhan customer. Siklus PDCA tersebut di lakukan secar berkesinambungan dan berputar terus menerus. Jika perbaikan sudah dilakukan maka harus melakukan putaran perbaikan guna memberi inspirasi untuk perbaikan selanjutnya. Karena itu mejemen mutu harus di lakukan teru menerus dan selalu merumuskan sasaran dan target target baru, dan tidak boleh berhenti dalam melakukan perbaikan kualitas.
  
Mutu dapat diartikan sebagai kadar atau tingkatan dari sesuatu, oleh karena itu mutu bisa mengandung pengertian tingkat baik buruknya suatu kadar dan derajat atau taraf (kepandaian, kecakapan, dan sebagainya). 
Edward Deming (1986) berpendapat bahwa meskipun kualitas mencakup kesesuaian atribut produk dengan tuntutan konsumen, namun kualitas harus lebih dari itu. Demikian pula pendapat Deming sebagaimana dikutip Kambey yang menyatakan bahwa permasalahan utama kualitas/mutu secara mendasar berkaitan dengan manajemen. Oleh karena itu, Deming mengemukakan 14 poin penting yang dapat menuntun manager mencapai perbaikan dalam kualitas yaitu: 1) Menciptakan kepastian tujuan perbaikan produk dan jasa; 2) Mengadopsi filosofi baru dimana cacat tidak bisa diterima; 3) Berhenti tergantung pada inspeksi massal; 4) menghentikan praktek penghargaan atas dasar harga saja; 5) Secara tetap dan berkelanjutan memperbaiki sistem produksi dan jasa; 6) Mengadakan pelatihan kerja modern; 7) Membentuk kepemimpinan; 8) Menghilangkan ketakutan; 9) Singkirkan penghalang antar depertemen; 10) Hilangkan/kurangi tujuan-tujuan, target jumlah pada pekerja; 11) Hilangkan manajemen berdasarkan sasaran; 12) Hilangkan rintangan yang merendahkan pekerja berdasarkan penilaian; 13) Melembagakan program pendidikan dan pelatihan; 14) Menciptakan struktur dalam manajemen puncak yang dapat melaksanakan transformasi
.

Secara umum, Deming mengedepankan langkah antisipasi atau pencegahan dalam menjamin perbaikan kualitas. Melihat uraian 14 poin tersebut, Deming ingin menyampaikan bahwa peningkatan kualitas berawal dari tujuan, melakukan perbaikan terus menerus dengan memfokuskan pada pendidikan dan latihan pada staf agar pelaksanaan setiap kegiatan dapat berjalan baik dengan jaminan kualitas yang terjaga. Semua itu terbangun dan berjalan maksimal jika faktor kepemimpinan secara kelembagaan dan struktural mampu menggerakan staf dengan baik untuk mencapai tujuan
.

Selain itu, Deming mempopulerkan siklus manajemen yang menjadi acuan dalam kegiatan penjaminan mutu yaitu Plan, Do, Check, Action (PDCA). Tahapan ini diawali dari Plan atau membuat perencanaan, Do atau kegiatan melaksanakan rencana, Check atau kegiatan evaluasi semua aktivitas yang telah dilaksanakan, serta Action atau tindak lanjut.10 Perencanaan/ Plan, merupakan kegiatan meliputi penetapan standar, terutama terkait dengan standar kinerja pendidik/guru, pengalam belajar, standar hasil belajar peserta didik
.

Sejalan dengan Deming, Joseph Juran memiliki keyakinan bahwa masalah kualitas dapat ditelusuri sampai pada keputusan-keputusan manajemen. Menurut Juran, 85% dari permasalahan-permasalahan kualitas/mutu organisasi disebabkan karena proses-proses yang dirancang dengan buruk. Oleh karena itu, perlu adanya perencanaan kualitas yang baik seperti disebut Juran sebagai Strategic Quality Management yaitu proses perbaikan kualitas
.
Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu pada proses dan hasil pendidikan. Dalam "proses pendidikan" yang bermutu terlibat berbagai input, seperti; bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana, dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif.
 

Menurut Pius dan Dahlan bahwa mutu sama dengan kualitas, yang berarti baik buruknya suatu barang. Dari pengertian tersebut maka mutu atau kualitas dari sebuah pendidikan harus ditingkatkan baik sumber daya manusia, sumber daya material, mutu pembelajaran, mutu lulusan dan sebagainya. Dari berbagai mutu atau kualitas yang harus ditingkatkan tersebut, mutu pembelajaran adalah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu rekayasa yang diupayakan untuk membantu peserta didik agar dapat tumbuh berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan penciptaannya.  Dalam rangka merealisasikan konsep tersebut banyak hal yang harus dilakukan oleh para pendidik. Tidak cukup hanya dilakukan secara formalitas masuk kelas, menyampaikan materi, serta ujian. Namun dalam proses pembelajaran di madrasah atau sekolah sangat terikat dengan tujuan pembelajaran, tidak juga sebagaimana proses belajar yang terjadi di luar madrasah atau di masyarakat (social learning). Maka dari itu pembelajaran di madrasah terdapat berbagai perencanaan kegiatan yang mengacu pada pencapaian tujuan yang dikehendaki.

Sebagai mana yg telah di jelaskan dalam Al-Qur’an:
لَهٗ مُعَقِّبٰتٌ مِّنْۢ بَيْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفِهٖ يَحْفَظُوْنَهٗ مِنْ اَمْرِ اللّٰهِ ۗاِنَّ اللّٰهَ لَا يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتّٰى يُغَيِّرُوْا مَا بِاَنْفُسِهِمْۗ وَاِذَآ اَرَادَ اللّٰهُ بِقَوْمٍ سُوْۤءًا فَلَا مَرَدَّ لَهٗ ۚوَمَا لَهُمْ مِّنْ دُوْنِهٖ مِنْ وَّالٍ 
Terjemahannya:
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (QS.Ar-Rs’d ayat 11. Qur’an terjemahan versi Kemenag)
Maksud dari ayat di atas yaitu, Allah tidak akan merubah nasib seseorang menjadi lebih baik kecuali dengan usaha dan jerih payahnya sendiri. Dan Allah juga bisa menghendaki suatu kaum dangan cara memberikan hal-hal buruk pada kaum tersebut, dan tak ada yang bisa menghindari Ketika Allah sudah berkehendak.
Dalam Tafsir Al-Misbah terkait ayat di atas yaitu; Allah menjadikan para mu’aqqibat itu melakukan apa yang di tugaskan kepadanya yaitu memelihara manusia, sebagaimana dijelaskan di atas karena Allah telah menetapkan bahwa Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Yakni kondisi kejiwaan/ sisi dalam mereka seperti mengubah kesyukuran menjadi kekufuran, ketaatan menjadi kedurhakaan, iman menjadi penyekutuan Allah., dan Ketika itu Allah akan mengubah ni’mat (nikmat) menjadi niqmat (bencana), hidayah menjadi kesesatan, kebahagiaan menjadi kesengsaraan dan seterusnya.

Begitu pula arti mutu dalam pendidikan agama Islam, hanya saja ada sedikit tambahan yaitu bagaimana sekolah atau madrasah bisa menyeimbangkan antara proses dan hasil pendidikan yang pada akhirnya peserta didik (lulusannya) menjadi manusia muslim yang berkualitas. Dalam arti, peserta di dik mampu mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan ketrampilan hidup yang berperspektif Islam. Pehaman manusia berkualitas dalam khasanah pemikiran Islam sering disebut sebagai insan kamil yang mempunyai sifat-sifat antara lain manusia yang selaras (jasmani dan rohani, duniawi dan ukhrawi), manusia moralis (sebagai individu dan sosial), manusia nazhar dan i’tibar (kritis, berijtihad, dinamis, bersikap ilmiah dan berwawasan ke depan), serta menjadi manusia yang memakmurkan bumi.

Dalam kaitanya dengan peningkatan mutu pendidikan maka tidak akan terlepas dari adanya beberapa faktor. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi akan dijelaskan berikut ini: Beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan adalah sebagai berikut: 
1. Kejelasan tujuan pendidikan di sekolah 
2. Pengetahuan tentang anak didik 
3. Pengetahuan tentang guru
4. Pengetahuan tentang kegiatan supervisi 
5. Pengetahuan tentang mengajar 
6. Kemampuan memperhitungkan waktu.
Menurut Deming, mutu pendidikan yang rendah dapat disebabkan karena tidak terpenuhi beberapa syarat seperti, desain kurikulum yang lemah, bangunan yang tidak memenuhi syarat, lingkungan kerja yang buruk, sistem dan prosedur yang tidak sesuai, jadwal kerja yang tidak teratur dengan baik, sumber daya yang kurang, dan pengembangan staf yang tidak memadai. Selain itu juga bisa juga karena kurangnya motivasi, kegagalan komunikasi, atau masalah yang berkaitan dengan perlengkapan-perlengkapan. Banyak pandangan tentang indikator mutu pendidikan, ada yang melihat mutu pendidikan pada proses pendidikan yang meliputi semua sumber daya yang dimiliki sekolah serta proses pengelolaan sumber daya tersebut dalam pembelajaran serta penekanan pada hasil pendidikan yang tampak pada capaian peserta didik secara akademis dan prestasi yang dicapai sekolah secara kelembagaan. Selain itu ada pula yang melihat pada mutu lulusan dan daya serap lulusan oleh stakeholder
. 
Secara umum, aspek mutu dalam pendidikan mengacu proses belajar dan pembelajaran dan hasil belajar (learning outcomes). Pada titik ini, lembaga pendidikan Islam perlu menunjukkan eksistensinya.
Dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam adalah konsep Total Quality Management dari Edward Sallis. Total Quality Management (manajemen  kualitas  total)  adalah  strategi manajemen yang ditujukan untuk menanamkan kesadaran kualitaspada semua proses dalam organisasi. Sesuai dengan definisi dari ISO, Total Quality  Management atau  TQM  adalah  suatu pendekatan manajemen untuk suatu organisasi yang terpusat pada kualitas, berdasarkan partisipasi semua anggotanya dan bertujuan untuk  kesuksesan  jangka  panjang  melalui  kepuasan  pelanggan serta memberi keuntungan untuk semua anggota dalam organisasi serta masyarakat. Filosofi dasar dari TQM adalah sebagai efek dari kepuasan konsumen,  maka  sebuah  organisasi  dapat  mengalami kesuksesan.  
Kendaraan  yang  digunakan  dalam  TQM  adalah manajemen  harian,  manajemen  kebijakan,  manajemen  cross-functional, dan gugus kendali mutu. 
Konsep Total  Quality  Managament dari  Edward  Sallis sesungguhnya  sudah  cukup  lama  dirujuk  dalam  pengelolaan pendidikan  di  banyak  negara,  termasuk  lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia (madrasah, sekolah Islam, pondok pesantren,  perguruan  tinggi  Islam,  dan  lain-lain).  Akan  tetapi, selama  ini  penelitian  tentang  TQM  dalam  kaitannya  dengan manajemen pendidikan Islam masih amat jarang. Oleh karena itu, kajian terhadap TQM dari perspektif pendidikan Islam merupakan penelitian sangat penting dan strategis.

C. Pengendalian Mutu Pendidikan
Pengendalian mutu adalah suatu pemikiran dasar untuk menilai hasil yang ingin dicapai dalam pelaksanaan proses kegiatan produk atau jasa untuk mewujudkan mutu produk atau jasa yang berkesinambungan dalam konteks memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.13 Program pengendalian mutu digunakan untuk memberikan kontribusi yang mendasar pada pembentukan mutu produk atau jasa yang berorientasi pada kepusan pelanggan, karena mutu merupakan bagian terpenting yang menentukan keberhasilan dan kegagalan organisasi. Kendali mutu berfungsi untuk menjaga agar suatu sistem tetap efektif dalam memadukan pengembangan mutu, memelihara mutu dan memperbaiki mutu produk atau jasa yang dihasilkan oleh suatu organisasi, sehingga produksi dan pemasaran dapat berada pada tingkat yang paling ekonomis
.

Menurut Ahmad Susanto menjelaskan, ada tiga cara pengendalian yang dilakukan oleh pemimpin, yaitu:

1. Pengendalian umpan maju (feedforward control), yaitu pengendalian yang dilakukan sebelum pekerjaan dimulai. 
2. Pengendalian konkruen (concurrent control), yaitu memusatkan kegiatan pengendalian pada apa yang sedang berjalan atau proses pelaksanaan pekerjaan. 
3. Pengendalian umpan balik (feedback control) atau disebut juga post-action controls, yaitu pengukuran dan perbaikan dilakukan setelah kegiatan dilakukan.

Adapun bidang garapan dalam pelaksanaan pengendalian mutu internal yaitu Pemantauan kegiatan di kelas dan ruang praktik, pemantauan kegiatan pembinaan siswa dan bimbingan konseling, pemantauan kegiatan bidang kurikulum, pemantauan kegiatan belajar di perpustakaan, pemantauan kegiatan pengumpulan data internal dan eksternal siswa, pemantauan kegiatan pengembangan sistem informasi pendidikan, pemantauan kegiatan pembinaan dan pengembangan personel, pemantauan penggunaan anggaran biaya, pemantauan kegiatan pengembanagn sarana prasarana, dan fasilitas pendidikan, pemantauan kegiatan kerja sama, layanan, dan hubungan dengan luar, pemantauan kegaiatan penerimaan siswa, layanan lanjutan studi, dan pen elusuran lulusan
.
Pengendalian mutu adalah suatu pemikiran dasar untuk menilai hasil yang ingin dicapai dalam pelaksanaan proses kegiatan produk atau jasa untuk mewujudkan mutu produk atau jasa yang berkesinambungan dalam konteks memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.

Program pengendalian mutu digunakan untuk memberikan kontribusi yang mendasar pada pembentukan mutu produk atau jasa yang berorientasi pada kepusan pelanggan, karena mutu merupakan bagian terpenting yang menentukan keberhasilan dan kegagalan organisasi. Kendali mutu berfungsi untuk menjaga agar suatu sistem tetap efektif dalam memadukan pengembangan mutu, memelihara mutu dan memperbaiki mutu produk atau jasa yang dihasilkan oleh suatu organisasi, sehingga produksi dan pemasaran dapat berada pada tingkat yang paling ekonomis.

Menurut Ahmad Susanto menjelaskan, ada tiga cara pengendalian yang dilakukan oleh pemimpin, yaitu:
a. Pengendalian umpan maju (feedforward control), yaitu pengendalian yang dilakukan sebelum pekerjaan dimulai.
b. Pengendalian konkruen (concurrent control), yaitu memusatkan kegiatan pengendalian pada apa yang sedang berjalan atau proses pelaksanaan pekerjaan.
c. Pengendalian umpan balik (feedback control) atau disebut juga post-action controls, yaitu pengukuran dan perbaikan dilakukan setelah kegiatan dilakukan.
Adapun bidang garapan dalam pelaksanaan pengendalian mutu internal yaitu Pemantauan kegiatan di kelas dan ruang praktik, pemantauan kegiatan pembinaan siswa dan bimbingan konseling, pemantauan kegiatan bidang kurikulum, pemantauan kegiatan belajar di perpustakaan, pemantauan kegiatan pengumpulan data internal dan eksternal siswa, pemantauan kegiatan pengembangan sistem informasi pendidikan, pemantauan kegiatan pembinaan dan pengembangan personel, pemantauan penggunaan anggaran biaya, pemantauan kegiatan pengembanagn sarana prasarana, dan fasilitas pendidikan, pemantauan kegiatan kerja sama, layanan, dan hubungan dengan luar, pemantauan kegaiatan penerimaan siswa, layanan lanjutan studi, dan penelusuran lulusan.

Beeby (dalam A. Sabur, 1998:33) menjelaskan bahwa mutu pendidikan terdiri dari tiga perspektif yaitu: perspekstif ekonomi, sosiologi dan pendidikan. Berdasarkan perspektif ekonomi, pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mempunyai kontribusi tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi. Lulusan pendidikan yang bermutu akan secara langsung dapat memenuhi angkatan kerja, yang secara ekonomi akan membantu peningkatan taraf hidup. Menurut pandangan sosiologi, pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang bermanfaat terhadap pengembangan dan kemajuan masyarakat, seperti mobilitas sosial, perkembangan budaya, pertumbuhan kesejahteraan, dan pembebasan kebodohan
.

Pandangan pendidikan, mengarah pada upaya penyehatan sekolah yang direspon sebagai kemampuan sekolah dalam memenuhi kebutuhan hak peserta didik, kesejahteraan tenaga pendidik, kepuasan bagi masyarakat sebagai pengguna jasa sekolah. Hal ini sebagaimana dikemukakan Phillip (1977:57):’quality in school is, in part at least, defined by the school’ ability to respond to and satisfy these needs.“. Lebih lanjut dikemukakan :“ school are not only about meeting the needs of children; they must meet the needs of society as well
.
Perspektif perencanaan mutu pendidikan disiapkan seperangkat keputusan untuk kegiatan-kegiatan di masa depan yang diarahkan untuk mencapai tujuan setiap tahapan dalam pendidikan. Perencanaan pendidikan merupakan proses intelektual yang berkesinambungan dalam menganalisis, merumuskan, dan menimbang serta memutuskan dengan konsisten. Kajian mutu dari segi proses mengandung arti efektivitas atau ketepatan dan efisiensi keseluruhan faktor-faktor atau unsur-unsur yang berperan dalam proses pendidikan. Sekolah yang berada di daerah pedalaman terkesan kumuh sedangkan sekolah diperkotaan dicitrakan lebih elit dan bonafit, sementara menerima calon siswa yang sama, tetapi karena kualifikasi guru, kelengkapan sarana dan prasarana, suasana belajar yang berbeda, pengelolaan yang tingkat efisiensinya juga tidak sama. Maka sangat wajar bila proses pendidikan pada sekolah di daerah elit akan jauh lebih baik karena faktor ketepatan, kelengkapan, dan efisiensi pengelolaan yang lebih sempurna
.

Pendidikan yang bermutu dari sisi perencanaan dapat diukur dengan ketepatan dokumen perencanaan yang disandingkan dengan proses pelaksanaannya. Sedangkan proses pelaksanaan dapat diukur dengan ketepatan, kelengkapan dan efisiensi pengelolaan proses belajar mengajar yang efektif

Keunggulan dalam proses pendidikan dengan sendirinya akan menghasilkan produk yang lebih baik dan berkualitas. Tingkat kemampuan lulusan dalam arti penguasaan ilmu, keterampilan dan pengalaman para lulusan sekolah elit terjadi karena proses pendidikannya lebih baik, mutunya akan berbeda dari sekolah di daerah kumuh. Dengan demikian mutu proses akan menghasilkan mutu lulusan yang berbeda. Mutu dapat juga dikaji dari sudut internal efisiensi dan kesesuaian, secara internal efisiensi pendidikan akan terjadi apabila tujuan pendidikan secara kelembagaan dapat terlaksana dengan baik termasuk kegiatan ekstrkurikuler. Mutu pendidikan itu, dapat dilihat dari sisi perencanaan, proses dan lulusan yang dihasilkan.

Pendidikan yang bermutu dari sisi perencanaan dapat diukur dengan ketepatan dokumen perencanaan yang disandingkan dengan proses pelaksanaannya. Sedangkan proses pelaksanaan dapat diukur dengan ketepatan, kelengkapan dan efisiensi pengelolaan proses belajar mengajar yang efektif. Sedangkan mutu pendidikan dilihat dari sisi produk yakni apabila lulusan/output antara lain; 1) dapat menyelesaikan studi dengan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi sebagaimana telah ditetapkan dalam tujuan pendidikan di sekolah, 2) memperoleh kepuasan atas hasil pendidikannya karena ada kesesuaian antara penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan kebutuhan hidupnya, 3) mampu memanfaatkan secara fungsional ilmu pengetahuan dan teknologi hasil belajarnya demi perbaikan kehidupannya; dan 4) dapat dengan mudah memperoleh kesempatan kerja sesuai dengan tuntutan dan harapan dunia kerja
.

Pengendalian utama kehidupan adalah kepribadiannya mencakup segala unsur-unsur pengamalan keagamaan dan keyakinan di dapatnya sejak kecil. Agama yang ditanamkan sejak kecil pada anak-anak merupakan bagian dari unsur-unsur kepribadiannya, akan cepat bertindak menjadi pengendali dalam menghadapi segala keinginan dan dorongan yang timbul. Karena keyakinan terhadap agama akan menjadi bagian kepribadiannya itu akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku seseorang secara otomatis dari dalam
.
Kesukaran yang sering dihadapi oleh seseorang adalah kekecewaan atau kegoncangan. Apabila kekacauan terlalu sering dihadapi dalam hidup ini, perasaan yang tidak berdaya dan penderitaan yang dialaminya menjadikan seseorang tersebut berpaling kepada Tuhan sebagai satu-satunya pegangan hidup. Dengan begitu yang dibutuhkan adalah keimanan kepada Tuhan dan pendekatan kepada Tuhan sehingga akan memiliki kepercayaan diri dan menghindari dari kesukaran yang dialaminya
.

Pembentukan dan perkembangan suatu sistem moral pribadi sejalan dengan pertumbuhan pengamalan keagamaan individu melalui kesadaran beragama dan pengalaman keTuhanan, ia akan menemukan kepribadiannya, ia pun akan menemukan prinsip dan norma pegangan hidupnya. Kesadaran agama itulah menjadi otonom, subjektif dan mandiri sehingga sikap dan tingkah laku merupakan pencerminan keadaan dirinya dalam penampilan dan kepribadiannya yang mantap
.
D. Peningatkan Mutu Pendidikan
Mutu merupakan sesuatu yang dianggap salah satu bagian penting, karena mutu pada dasarnya menunjukkan keunggulan suatu produk jika dibandingkan dengan produk lainnya. Peningkatan mutu merupakan usaha dari setiap lembaga- lembaga penghasil produk barang dan juga produk jasa untuk mencapai hasil yang berkualitas dan relevan. Upaya dalam peningkatan mutu pendidikan merupakan isu yang terus menerus akan menjadi perbincangan dalam pengelolaan atau manajemen pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu dilihat dari banyak sisi. Muh. Fadhli menjelaskan dalam persepektif makro banyak faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan, diantaranya faktor kurikulum, kebijakan pendidikan, fasilitas pendidikan, aplikasi teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan proses belajar mengajar, aplikasi metode, strategi dan pendekatan pendidikan yang mutakhir dan modern, metode evaluasi pendidikan yang tepat, biaya pendidikan yang memadai, manajemen pendidikan yang dilaksanakan secara profesional, sumberdaya manusia para pelaku pendidikan yang terlatih, berpengetahuan, berpengalaman dan profesional.

Konsep peningkatan mutu diperjelas dengan adanya Peraturan Pemerintah (PP) No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), yang merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah di Indonesia (pasal 1 Nomor 17 UU 20/2003 tentang Sisdiknas dan pasal 3 PP.19/2005 tentang SNP), dimana SNP berfungsi sebagai dasar dari perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan untuk mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu, dan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan Negara dan membentuk peradaban bangsa yang bemartabat.
Upaya sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan sebagai berikut:
Kepala sekolah sebagai seorang yang telah diberi wewenang untuk memimpin suatu lembaga pendidikan dan harus bertangungjawab secara penuh terhadap penyelenggaraan pendidikan pada sekolah yang berada dibawah pimpinanya. Maju mundurnya suatu lembaga pendidikan itu banyak dipengaruhi oleh kepala sekolah, termasuk juga masalah peningkatan mutu pendidikan.

Adapun dalam peningkatan mutu pendidikan, kepala sekolah dapat melaksanakannya dengan melalui beberapa komponen antara lain: 1) Guru Guru merupakan salah satu komponen yang memegang peranan yang sangat penting di dalam pelaksanaan pendidikan, karena itu kualitas seorang guru tersebut harus ditingkatkan. Usaha peningkatan kualitas guru ini dapat dilaksanakan dengan berbagai cara, di antaranya adalah: 
1. Meningkatkan kedisiplinan guru 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan faktor kedisiplinan guru sangat diperlukan, karena program sekolah akan dapat berjalan dengan baik jika guru-guru disiplin. Demikian sebaliknya jika guru-gurunya malas, maka program sekolah akan terbengkalai. 
2. Meningkatkan pengetahuan guru

Untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin maju seperti sekarang ini, seorang guru dituntut untuk selalu meningkatkan pengetahuanya baik melalui kursus, membaca buku bacaan, majalah, surat kabar, dan sebagainya, atau melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
3. Inservice dan Upgrading 
Pembinaan dan usaha perbaikan pendidikan tidak mungkin berhasil tanpa disertai dengan pembinaan dan perbaikan mutu pengetahuan serta cara kerja para pelaksana yaitu guru-guru. Diantara usaha pembinaan dan perbaikan mutu pengetahuan guru tersebut dilakukan dengan inservice training dan upgrading. Seperti apa yang diungkapkan oleh Ngalim Purwanto sebagai berikut:
Inservice training ialah “segala kegiatan yang diberikan dan diterima oleh para petugas pendidikan (kepala sekolah, guru, dsb.)yang bertujuan untuk menambah dan mempertinggi mutu pengetahuan, kecakapan dan pengalaman guru-guru dalam menjalankan tugas dan kewajibanya.

Program Inservice training dapat mencakup barbagai kegiatan seperti mengadakan aplikasi kursus, ceramah-ceramah, workshop, seminar-seminar, kunjungan ke sekolah-sekolah di luar daerah dan persiapan-persiapan khusus untuk tugas-tugas baru.
Inservice training ini sangat penting bagi guru, karena jika guru itu hanya mengandalkan dari pendidikan formal yang diperoleh di sekolah keguruan dalam mempersiapkan tenaga pendidikan, maka belum merupakan persiapan yang cukup lengkap dan memadai, juga adanya kurikulum sekolah yang mengalami perubahan yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, masyarakat dan kebudayaan. Di samping itu, adanya suatu kenyataan, bahwa karena adanya suatu kebutuhan yang sangat mendesak.Dengan demikian untuk meningkatkan kualitas guru sebagai tenaga pengajar dan tenaga pendidik inservice sangat diperlukan.
Sedangkan up grading (penataran) sebenarnya tidak berbeda jauh dengan inservice training.Upgrading merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf ilmu pengetahuan dan kecakapan para pegawai, guru atau petugas pendidikan lainnya, sehingga dengan demikian keahlian bertambah dan mendalam.
4. Rapat Guru
 Rapat guru adalah suatu cara dalam rangka meningkatkan kualitas guru di dalam mengemban tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik. Salah satu bentuk rapat guru yang dilaksanakan oleh kepala sekolah ialah konferensi atau musyawarah yang bertujuan untuk membimbing guru-guru agar lebih efektif dalam perbaikan pengajaran di sekolah.
Siswa Dalam meningkatkan mutu pendidikan siswa juga harus mendapatkan perhatian, peningkatan mutu atau kualitas siswa ini dapat dilakukan dengan cara antara lain:

a. Mengaktifkan Siswa Mengaktifkan siswa ini dilakukan dengan cara misalnya dengan mengabsen siswa setiap kali akan memulai dan akhir pelajaran berlangsung untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti siswa meninggalkan sekolah (bolos) sebelum jam pelajaran selesai dan lain-lain 
b. Memberikan Bimbingan Untuk memperoleh hasil yang memuaskan di dalam belajar, siswa membutuhkan bimbingan.Banyak siswa yang tidak mendapatkan nilai yang baik dalam pelajaranya (di sekolah) karena tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif dan efisien.
c. Maka dalam mengusahakan agar siswa mempunyai ketrampilan belajar yang baik perlu kiranya seorang guru memberi bimbingan yang berupa petunjuk tentang cara belajar yang baik. Kemudian untuk memberi kebiasaan belajar yang baik bimbingan itu hendaknya diberikan sewaktu-waktu anak mempelajari pelajaran yang disajikan.
Hasilnya lebih baik bila bimbingan itu diberikan sewaktu anak mempelajari pelajaran yang disajikan”  menurut uraian di atas bimbingan guru yang berupa tentang cara belajar yang baik perlu diberikan kepada siswa dengan demikian maka prestasi siswa dapat meningkat.
d. Pemberian Tugas pada Siswa Untuk meningkatkan kualitas siswa pemberian tugas perlu diberikan. Karena hal ini akan dapat merangsang belajar siswa.
e. Mengadakan Kegiatan Ekstra Kurikuler Dalam menunjang keberhasilan siswa dalam belajar, maka kegiatan kurikuler perlu diadakan, baik bidang olah raga, pramuka, kesenian, keagamaan maupun kegiatan lain yang berguna bagi siswa. 
f. Sarana 
Sarana mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dibutuhkan memadai dengan sarana yang cukup maka akan memudahkan pencapaian tujuan pendidikan. Demikian akan terjadi sebaliknya, bila tanpa adanya sarana yang memadai atau yang mendukungnya. 
5. Kerjasama Dengan Wali Murid 
Penyelenggaraan pendidikan akan lebih berhasil jika adanya kerja sama antara sekolah dengan orang tua murid, di mana sekolah akan memberi informasi tentang keadaan anaknya dirumah sehingga hubungan mereka itu adalah saling menunjang di dalam keberhasilan belajar siswa.
Komite sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan baik pada jalur pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan luar sekolah

Komite sekolah dapat juga diartikan suatu badan atau lembaga non profit dan non politis, dibentuk berdasarkan musyawarah yang demokratis oleh para stakeholder pendidikan pada tingkat satuan pendidikan sebagai representasi dari berbagai unsur yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil pendidikan.

Komite sekolah terdiri dari unsur masyarakat yang dapat berasal dari perwakilan orang tua/wali murid berdasarkan jenjang kelas yang dipilih secara demokratis, tokoh masyarakat, anggota masyarakat yang mempunyai perhatian untuk meningkatkan mutu pendidikan, tokoh pendidikan, dunia usaha/industri, organisasi profesi tenaga pendidikan/guru, wakil alumni, dan wakil dari siswa (khusus untuk SLTA).
 

peningkatan mutu merupakan tanggung jawab lembaga pendidikan untuk memberikan layanan pada peserta didik. Selain itu, untuk menjamin mutu lulusannya dapat diterima di masyarakat dan dunia kerja. Permasalahan mutu selalu berimplikasi pada nilai jual suatu lembaga pendidikan. Prestasi dan prestise lembaga menjadi sangat bergantung pada kualitas pembelajaran, sarana dan prasarana, fasilitas pendukung, guru dan siswa, serta hasil pembelajaran. Semakin bermutu lulusan yang dihasilkan maka nilai jual dan ketertarikan untuk masuk ke lembaga pendidikan tersebut semakin meningkat. Sebaliknya jika mutu rendah mengakibatkan mutu lulusan rendah juga ikut berdampak pada rendahnya minat dan daya serap masuk ke lembaga pendidikan. Inilah yang menjadikan mutu pendidikan sangat penting bagi sebuah lembaga pendidikan
.
E. Pengertian pendidikan
John Dewey mengatakan “Pendidikan adalah proses pembentukkan kecakapan-kecakapan yang fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam sesama manusia”.
Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara “Pendidikan adalah menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya”.
Menurut Prof. H. M. Arifin mengemukakan bahwa“pendidikan ialah usaha orang dewasa secara sadar untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar anak didik baik di dalam pendidikan formal maupun informal”

Menurut Ahmad Syafe’i dalam bukunya Pelitian Pengembangan Agama Menjelang Awal Millenium III, Agama adalah wahyu yang diturunkan Tuhan untuk manusia.Fungsi dasar agama adalah memberikan orientasi, motivasi, dan membantu manusia mengenal dan menghayati sesuatu yang sakral. Lewat pengalaman beragama (religious experience), yang penghayatan kepada Tuham, manusia menjadi memiliki kesanggupan, kemampuan dan kepekaan rasa untuk mengenal dan memahami eksistensi sang Illahi.

Pendidikan sebagai proses upaya meningkatkan nilai peradaban individu atau masyarakat dari suatu keadaan tertentu menjadi suatu keadaan yang lebih baik, secarainstitutional peranan dan fungsinya semakin dirasakan oleh sebagian besar masyarakat.

Adapun pendidikan menurut Taqiyudin bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai “usaha yang dilakukan orang dewasa dalam situasi pergaulan dengan anak-anak melalui proses perubahan yang dialami oleh anak-anak dalam bentuk pembelajaran atau pelatihan”. Perubahan itu meliputi perubahan pemikiran, perasaan dan keterampilan. Pengertian lain dikemukakan oleh Crow and Crow (1960): Modern educational theory and practice not only are aimed at preparation for future living but also all operative in determining the patern of present, day-by-day attitude and behavior. Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk persiapan hidup yang akan datang, tetapi juga untuk kehidupan sekarang yang dialami individu dalam perkembangannya menuju ke tingkat  kedewasaannya.

John Dewey mengatakan “Pendidikan adalah proses pembentukkan kecakapan-kecakapan yang fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam sesama manusia.
Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara “Pendidikan adalah menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya
Menurut Prof. H. M. Arifin mengemukakan bahwa “pendidikan ialah usaha orang dewasa secara sadar untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar anak didik baik di dalam pendidikan formal maupun informal.

Dari pengertian-pengertian pendidikan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha secara sadar yang dilakukan seseorang dengan sengaja untuk menyiapkan peserta didik menuju kedewasaan, berkecakapan tinggi, berkepribadian/berakhlak mulia dan kecerdasan berpikir melalui bimbingan dan latihan. Pendidikan, ditinjau dari sudut psikososial (kejiwaan kemasyarakatan), adalah upaya penumbuhan sumber daya manusia melalui proses interpersonal (hubungan antar pribadi) yang berlangsung dalam lingkungan masyarakat yang terorganisasi, dalam hal ini masyarakat pendidikan dan keluarga. 
Berdasarkan hal ini, tentu tak mengheranakan apabila seorang siswa sering menggantungkan responsnya terhadap pelajaran di kelas pada persepsinya terhadap guru pengajar dan teman-teman sekelasnya.Positif atau negatifnya persepsi siswa terhadap guru dan teman-temannya itu sangat mempengaruhi kualitas hubungan sosial para siswa dengan lingkungan sosial kelasnya dan bahkan mungkin dengan lingkungan sekolahnya. 
Selanjutnya pendidikan baik yang berlangsung secara formal di sekolah maupun yang berlangsung secara informal di lingkungan keluarga memiliki peranan penting dalam mengembangakan psikososial siswa. 
Perkembangan psikososial siswa, atau sebut saja perkembangan sosial siswa, adalah proses perkembangan kepribadian siswa selaku seorang anggota masyarakat dalam behubungan dengan orang lain. Perkembangan ini berlangsung sejak masa bayi hingga akhir hayatnya.
Adapun tentang pengertian “Agama” secara khusus biasanya diidentikan dengan istilah “din”.Kata ini berasal dari akar kata “dyn”, memiliki berbagai makna yang berbeda namun saling berhubungan sehingga membuat suatu kesatuan dari keseluruhan makna, yakni Islam. 
Menurut Harun Nasution istilah agama berasal dari kata sankrit. Satu pendapat mengatakan bahwa kata itu tersusun dari dua kata, a=tidak dan am=pergi, jadi tidak pergi, tetap di tempat, diwarisi turun-temurun. Agama memang memiliki sifat yang demikian.

Menurut Ahmad Syafe’i dalam bukunya Pelitian Pengembangan Agama Menjelang Awal Millenium III, Agama adalah wahyu yang diturunkan Tuhan untuk manusia.Fungsi dasar agama adalah memberikan orientasi, motivasi, dan membantu manusia mengenal dan menghayati sesuatu yang sakral. Lewat pengalaman beragama (religious experience), yang penghayatan kepada Tuham, manusia menjadi memiliki kesanggupan, kemampuan dan kepekaan rasa untuk mengenal dan memahami eksistensi sang Illahi.
Agama secara khusus biasanya diidentikan dengan istilah “din”.Kata ini berasal dari akar kata “dyn”, memiliki berbagai makna yang berbeda namun saling berhubungan sehingga membuat suatu kesatuan dari keseluruhan makna, yakni Islam.
Lebih khusus, pengertian agama didefinisikan oleh Reville sebagai “penentuan kehidupan manusia sesuai dengan ikatan antara jiwa manusia dan Jiwa gaib, yang didominasi oleh dirinya sendiri dan dunia diketahui oleh manusia dan kepadaNyalah dia merasa sangat terikat.

Michael Mayer mendefinisikan agama sebagai “seperangkat kepercayaan dan aturan yang pasti untuk membimbing kita terhadap Tuhan, orang lain dan terhadap diri sendiri. Agama dirangkum secara singkat oleh Muhammad Abdullah Draz sebagai “peta perbuatan.

Bila kedua istilah tersebut digabung, maka akan memberikan sebuah pengertian, yaitu: pendidikan agama adalah pendidikan yang materi bimbingan dan arahannya adalah ajaran agama yang ditujukan agar manusia mempercayai dengan sepenuh hati akan adanya Tuhan, patuh dan tunduk melaksanakan perintah-Nya dalam bentuk beribadah, dan berakhlak mulia.
Pendidikan agama juga dapat di artikan sebagai usaha sadar yang di lakukan secara terecana dan sistematik untuk mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran, latihan keterampilan, bimbingan, dan keteladanan oleh diri sendiri dan orang lain agar memiliki keyakinan, pengetahuan, keterampilan, keteladanan, dan kepribadian yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Implikasi dari pengertian di atas adalah pendidikan agama (Islam) harus: (1) berdasarkan falsafah ajaran Islam; (2) menurut ajaran yang sesuai dengan ruang lingkup syariat Islam; (3) menggunakan metodologi yang selaras dngan ajaran Islam; (4) memiliki prinsip pendidikan sepanjang hayat.

F. Indikator ketercapaian mutu pendidikan agama 

a. Menguasai karakteristik siswa secara fisik, moral, kultural, emosional dan intelektual.
b. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan pengembangan.

c. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik. 
d. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
e. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik. 
g. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Mutu adalah hal yang esensial sebagai bagian dalam proses pendidikan. Proses pembelajaran adalah tujuan organisasi pendidikan. Mutu pendidikan adalah mutu lulusan dan pelayanan yang memuaskan pihak terkait pendidikan. Mutu lulusan berkaitan dengan lulusan dengan nilai yang baik (kognitid, apektif, dan psikomotorik) diterima melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yang berkualitas dan memiliki kepribadian yang baik. Sedangkan mutu pelayanan berkaitan dengan aktivitas melayani keperluan peserta didik, guru dan pegawai serta masyarakat secara tepat dan tepat sehingga semua merasa puas atas layanan yang diberikan oleh pihak sekolah.
Menambahkan kualitas pendidikan yang berhasil ditandai dari:
a. Tingginya rasa kepuasan pengajaran, termasuk tingginya pengharapan murid,
b. Tercapainya target kurikulum pengajaran
c. Pembinaan yang sangat baik terhadap spiritual, moral, social dan pengembangan budaya pengajar,
d. Tidak ada murid yang bermasalah dalam kejiwaan atau resiko emosiona
e. Tidak ada pertentangan antara hubungan murid dengan para guru/ staf.

Dari berbagai pandangan, kriteria serta indikator yang di paparkan diatas maka dapat kita ambil kesimpulan bahwa pendidikan/ sekolah yang bermutu dapat ditingkatkan apabila sekolah memilih :
f. Dukungan dari pemerintah,
g. Kepemimpinan Kepala sekolah yang efektif, 
h. Kinerja guru yang baik,
i. Kurikulum yang relevan,
j. Lulusan yang berkualitas,
k. Budaya dan iklim organisasi yang efektif,
l. Dukungan masyarkat dan orang tua siswa. Untuk lebih jelasnya berikut ini di paparkan masing-masing indikator tersebut.
Salah satu amanat dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 (UUD 1945) mengamanatkan bahwa Pemerintah Negara Indonesia harus dapat mencerdaskan kehidupan bangsa. Upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa adalah dengan cara meningkatkan mutu pendidikan serta pemerataanya pada setiap wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Tidak dapat dipungkiri sebenarnya telah banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam usaha peningkatan mutu pendidikan. Misalanya peningkatan anggran pendidikan 20% dari APBN dan APBD, bantuan operasional sekolah (BOS), sertifikasi guru dan peningkatan kesejahteraannya, standarisasi dan akreditasi sekolah serta berbagai kebijakan lainnya. Pemerintah memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia, mulai dari ketersediaan sarana dan prasarana sampai pada guru-guru yang berkualitas.
guru-guru yang berkualitas. Pemerintah baik pusat maupun daerah memiliki perannya masingmasing. Sagala (2011:83) mengungkapkan adanya dukungan pemerintah pusat kaitannya dengan standarisasi, dukungan pemerintah provinsi dan kabupaten/ kota kaitanyya dengan pelayanan anggaran dan fasilitas sekolah.
 Selain penyediaan sarana dan sumberdaya manusia, peranan lainnya dari pemerintah yang tak kalah pentingnya ialah memastikan bahwa penyelenggaran pendidikan bebas dari kepentingan, intervensi serta hal-hal lainya yang dapat menggangu dan menghambat tercapainya tujuan pendidikan yang bermutu. Untuk itu maka diperlukan komitmen yang kuat dan dan berkelanjutan dari pemerintah baik pemerintah pusat, provinsi maupun daerah.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian


Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang komprehensif tentang analisis mutu pendidikan Islam. Jenis penelitian ini bersifat kualitatif, tergantung tujuannya.
Seperti yang ditunjukkan oleh Moleong, eksplorasi subyektif adalah penelitian yang mengharapkan untuk memahami kekhasan dari apa yang mampu dilakukan oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, penegasan, inspirasi, dan aktivitas.
Dengan demikian, ujian semacam ini berarti menyebutkan fakta-fakta objektif yang berkembang terkait dengan ujian hakikat pendidikan Islam di SMA Negeri 1 Kotabunan.
Peneliti menggunakan pendekatan pedagogik saat melakukan penelitian. Pendekatan pedagogik adalah pendekatan yang lebih berfokus pada aspek psikologis dari pembuatan data. Dengan menggunakan norma-norma yang berlaku, metode ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari responden.
2. Waktu dan Tempat 

Peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Kotabunan yang berada di Kabupaten Kotabunan. Bolaang, Mongondow Timur.

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 bulan yang akan dimulai pada bulan Juli sampai Agustus.
3.  Data dan Sumber Data 

Data penelitian ini dapat dibagi menjadi dua kategori:
a. Informasi penting

Informasi esensial adalah informasi yang langsung dikumpulkan oleh para ahli dari sumber utama dengan menggunakan instrumen yang telah dibuat oleh para analis. Demikian pula informasi penting yang diperoleh para ahli, khususnya melalui persepsi, wawancara, dokumentasi, kepada pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti.
 
Adapun data primer penelitian ini adalah: catatan lapangan dari observasi dan wawancara, dokumentasi yang berkaitan dengan variabel yang diteliti, seperti dokumentasi yang berkaitan dengan kondisi sekolah dan profil sekolah, dan dokumentasi yang berkaitan dengan analisis kualitas pendidikan Islam, khususnya analisis kualitas pendidikan Islam memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan
b. Data Sekunder 

Data yang peneliti kumpulkan secara langsung sebagai pendukung dari sumber primer disebut sebagai data sekunder. Demikian juga dapat dikatakan bahwa informasi diatur sebagai catatan.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan “data sekunder” adalah buku dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian.

Data penelitian ini berasal dari sumber-sumber berikut:

1) Wakil kepala sekolah bagian kurikulum SMA Negeri 1 Kotabunan.
2) Guru-guru SMA Negeri 1 Kotabunan.
3) Peneliti.
B. Metode Pengumpulan Data

Berikut ini adalah metode yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data:
1. Tindakan melakukan observasi
Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti melakukan observasi dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk mengamati subjek penelitian di SMA Negeri 1 Kotabunan.
2. Wawancara
Karena peneliti menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data yang dicari, maka wawancara yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari mengajukan pertanyaan terstruktur kepada pihak-pihak yang ditentukan dalam penelitian ini. Kepala sekolah SMA Negeri 1 Kotabunan dan guru SMA Negeri 1 Kotabunan menjadi narasumber penelitian ini.
3. Dokumentasi
Peneliti menggunakan metode dokumentasi serta metode wawancara dan observasi. Daftar responden penelitian, gambaran kondisi sekolah, dan profil sekolah dijadikan dokumentasi dalam penelitian ini.

4. Studi Kepustakaan
Studi pustaka adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan hasil dari sejumlah buku yang telah diterbitkan dalam jurnal dan artikel tentang masalah dan tujuan penelitian.
C. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Menurut Sugiyono dalam bukunya mengemukakan bahwa pemeriksaan informasi adalah kegiatan mencari dan menyusun informasi secara efisien yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara menyusun informasi ke dalam kelas-kelas, menggambarkannya ke dalam satuan-satuan, mendalangi, mengumpulkan ke dalam rancangan, memilih yang mana. signifikan dan apa yang akan diwujudkan, dan selesaikan sehingga diketahui tanpa orang lain dan orang lain.

Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Reduksi data
Proses perbaikan data yang menurut peneliti masih kurang baik meliputi reduksi data dan penambahan data. Reduksi data mengacu pada proses penjumlahan dan pemusatan perhatian pada aspek yang paling signifikan dari semua hasil data yang dikumpulkan oleh peneliti lapangan. Akibatnya, semakin sedikit data akan menghasilkan data yang lebih jelas.
2. Penyajian data
Penyajian data, khususnya hasil reduksi data dan penyajian teks naratif selanjutnya, juga dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, tabel, bagan, atau grafik. Proses mengumpulkan informasi dan mengaturnya menurut kategori atau pengelompokan yang diperlukan dikenal sebagai penyajian data.
3. Penarikan kesimpulan
Membuat inferensi, khususnya menarik inferensi dari analisis data dan evaluasi kegiatan yang meliputi mencari arti atau makna dan menawarkan penjelasan berdasarkan data tersebut.

Metode analisis kualitatif digunakan oleh para peneliti dalam penelitian ini. Proses pengumpulan data didahului dengan analisis yang dilakukan secara intensif setelah data terkumpul. Efek samping dari pertemuan, persepsi, dan dokumentasi yang didapat para ilmuwan.
D. Teknik Keabsahan Data


Untuk memastikan temuan penelitian tidak diragukan lagi, uji kredibilitas atau keterpercayaan data yang disajikan oleh peneliti.
1. Perpanjangan Pengamatan



Augmentasi persepsi menyiratkan bahwa spesialis kembali ke lapangan, menyebutkan fakta yang dapat diamati, bertemu kembali dengan sumber informasi yang telah ditemukan serta sumber informasi baru. Dengan meluasnya persepsi berarti hubungan antara ilmuwan dan sumber semakin terjalin, semakin terbuka, semakin privat sehingga semakin banyak data yang didapat dan lengkap.
2. Meningkatkan Kecermatan Dalam Penelitian



Salah satu cara untuk mengontrol atau mengecek apakah data yang dikumpulkan sudah benar dan lengkap adalah dengan meningkatkan akurasi.

Membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian sebelumnya, dan dokumen terkait serta membandingkan hasil data yang diperoleh peneliti dapat dilakukan untuk meningkatkan kegigihan peneliti
3. Triangulasi



Triangulasi dalam pengujian validitas dicirikan dengan benar-benar melihat informasi dari sumber yang berbeda pada waktu yang berbeda.

Hasilnya, peneliti menggunakan dua macam triangulasi: triangulasi teknis dan triangulasi sumber.
a. Triangulasi Sumber

Proses pengecekan data yang telah diperoleh dari berbagai sumber, seperti kepala sekolah, tenaga kependidikan, dan tenaga kependidikan, dikenal dengan istilah “triangulasi sumber”. Para peneliti menganalisis data yang mereka dapatkan dan sampai pada suatu kesimpulan.
b. Triangulasi Teknik

Triangulasi khusus, yaitu analis khusus yang menggunakan berbagai metode pengumpulan informasi untuk mendapatkan informasi dari sumber yang sama. Analis memanfaatkan persepsi, rapat, dan dokumentasi untuk sumber informasi serupa selama ini.


BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Latar belakang berdirinya SMA Negeri I Kotabunan

Pada awal tahun 1993 di wilayah kecamatan kotabunan belum ada sekolah sederajat SMA. Oleh karena itu, pemerintah memberikan bantuan dari provinsi ke kabupaten yang saat itu masih wilayah kabupaten Bolaang Mongondow untuk mendirikan bangunan sekolah. Pemerintah memberikan lahan untuk mendirikan sekolah. Pada tahun 1993 sekolah telah selesai didirikan yang dipimpin oleh Bpk Drs. U. mokodompit dengan ROMBEL (Rombongan Belajar) 2 kelas yaitu IPA dan IPS, serta guru pada saat itu masih 3 orang.

Setelah kepemimpinan Bpk Drs. U.mokodompit berakhir sekitar tahun 1994 maka digantikan oleh Bpk Drs. Hasun makalalag (1994-1995) sekaligus diresmikannya sekolah ini pada 24 maret 1994 oleh gubernur pada waktun itu Bpk S. J. Rantung. Dengan ROMBEL 4 kelas yang terdiri dari kelas 1= 1 kelas, kelas 2= 2 kelas, dan kelas 3= 1 kelas dengan jumlah guru sebanyak 14 orang. Pada kepemimpinannya Bpk Drs. Hasun Makalalag sekolah ini telah penghargaan sebagai juara II kebersihan serta Akreditasi sekolah ini sudah (B) sekitar Tahun 2007.

Pada tahun 2006-2009 SMA di pimpin oleh Bpk. Drs. Sair Lentang, dimana kepemimpinannya jumlah guru sudah mencapai 19 orang. Tak lama kemudian kepemimpinan pak Lentang berakhir dan digantikan oleh bpk. Yusri Damopolii, S.Pd (2009-2014), dengan jumlah kelas
sudah mencapai 9 kelas. Pada kepemimpinan bpk. Yusri juga mendapat Akreditasi (B).
Pada tahun 2014-2017 SMA mengalami pergantian Kepala Sekolah yaitu Ibu Dra. Sriwati S. Napu, yang juga merupakan Kepala Sekolah perempuan pertama di SMA, dengan ROMBEL 12 kelas. Pada kepemimpinannya beliau SMA mendapat beberapa prestasi di antaranya : Tahun 2015 mendapat juara 1 Wiata Mandala tingkat kabupaten, Tahun 2016 SMA Negeri 1 Kotabunan sudah menjadi Sekolah Model, dan pada tahun yang sama SMA Negeri 1 Kotabunan sudah menjadi Sekolah Cluster. Pada Tahun 2017 sekitar 17 juli 2017 SMA Negeri 1 Kotabunan dipimpin oleh Bpk. Drs. Jordeni Okay, pada kepemimpinan beliau jumlah guru mencapai 18 orang dan 1 Tata Usaha.

B. Pembahasan
Dalam temuan penelitian akan di sajikan hasil wawancara dengan kepala sekolah, kurikulum, kesiswaan, guru Agama Islam dan guru Agama Kristen di SMA Negeri 1 Kotabunan.

1. Perencanaan mutu pendidikan Agama di SMA Negeri 1 Kotabunan

Dalan mata pelajaran agama , mata pelajaran wajib. Jadi seharusnya mutunya di harapkan maksimal,tapi sampai saat ini guru Agama Islam itu yang di tempatkan oleh pemerintah, tidak ada. guru Agama Islam sekarang ini hanya berstatus guru honorer, sebab itu untuk hasil maksimal mutu yang di harapkan belum bisa di capai.

Untuk guru Agama Kristen ada, walaupun siswanya sedikit dan berdasarkan monitoring dan kontrol, mutunya sudah dikatakan mendekati apa yang sudah di harapkan dalam perencanaan mutunya melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah. Baik dalam kegiatan pembelajaran maupaun di luar seperti pelsis, kalau mau di lihat dari kegiatan-kegiatan siswa yang dipandu oleh gurunya maka sudah baik.

Tapi bukan berarti guru mata pelajaran Agama Islam yang tidak ditempatkan oleh pemerintah itu di abaikan oleh sekolah, sekolah mengupayakan guru Agama Islam walaupun guru honor, namun dapat dilihat sekarang di sekolah ada dua guru mata pelajaran Agama Islam walaupun statusnya honor. Karena siswa yang beragama Islam di SMA Negeri 1 kotabunan itu adalah mayoritas. Maka dari itu sekolah sangat mengharapkan guru yang di tetapkan oleh pemerintah.
2. Cara pengorganisasian mutu pendidikan agama di SMA Negeri 1 Kotabunan
Pengorganisasian mutu pendidikan agama itu, sudah diatur jadwalnya. Yaitu dilakukan pembagian kerja, pengelompokan kerja, koordinasi, dan relasi antar bagian
 Kemudian yang beragama Islam diberikan kebebasan dalam mngembangkan atau meningkatkan sesuai dengan ajarannya dan juga kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan kurikulum yang ada. Begitu juga dengan Agama Kristen diberikan kebebasan atau peluang untuk mengembangkan dan meningkatkan pendidikan Agama sesuai dengan keyakinan masing-masing.

3. Tindakan sekolah dalam pengelolaan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan
Harus di akui bahwa mana mutu pendidikan yang ada di SMA Negeri 1 Kotabunan masih rendah, karena unsur-unsur pendukung termasuk sarana dan prasarana, biaya, tenaga kependidikan, guru itu memang belum cukup. Sekarang untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan kami mengacu pada raport mutu pendidikan. Terutama kami ini yang prioritas;  literasi, numerasi dan karakter. Jadi kegiatan-kegiatan apa yang dilakukan baik oleh kesiswaan maupun kurikulum dan kegiatan lainnya untuk menunjang yang disebutkan tadi yaitu literasi, numerasi dan karakter. Baru untuk kegiatan lainnya berusaha untuk di tingkatkan sesuai dengan raport mutu pendidikan.

Disini tidak ada guru agama Islam yang ASN, disini itu guru Agama Islam hanya honorer.dan berbicara honor, mereka hanya datang di saat jam mengajar mereka, karena diluar dari itu mereka mengambil jalur alternatif dalam mencari sumber dana mereka atau mata pencarian mereka, karena mereka yang honor itu di sekolah di bayar sesuai dengan jam mengajar mereka. Misalnya ada 12 kelas di kali kan dengan 3 jam dalam 1 minggu itu berarti hanya 36 jam pelajaran di dalam 1 minggu selama pelajaran.
Untuk guru Agama Kristen aturannya itu, dia kan harusnya menyebar di masing-masing kelas, hanya saja agar supaya memudahkan gurunya. Mereka mengumpul misalnya X MIA I dan MIA II, cukup di ambil di X MIA I jadi semua yang Agama Kristen itu terkumpul di X MIA I, tidak ada di X MIA II. Agar supaya saat jam pelajaran Agama Kristen itu berlangsung secara kondusif ketika melakukan diskusi itu tidak hanya 2 atau 3 orang dalam 1 kelas, karena kalau siswa hanya dengan jumlah begitu saat jam pelajaran berlangsung itu, siswanya tidak memiliki semangat dalam belajar dan tidak akan membuka wawasan 1 dengan yang lain ketika siswanya belajar. Maka dari itu siswa yang beragama Kristen itu di kumpulkan dalam 1 kelas. Begitu juga di kelas yang lainnya dilakukan seperti kelas X MIA I.
Berikut bicara tentang bagaimana cara pengelolaan peningkatan mutu, pertama itu fasilitas Musholah ada, tapi yang jadi hambatannya disitu airnya. kadang air di Musholah itu mati, maka dari itu mereka melakukan jalur alternatif agar supaya siswa tidak punya alasan lagi untuk tidak sholat, mereka membuat sumur bor. Namun kran untuk mengambil air untuk Wudhu itu di rusak oleh oknum yang tidak bertanggung jawab. Cuma memang semakin kesini sekolah itu sudah mulai ada ekskul Islamic School, dan untuk Kristen itu ada namanya ekskul Pelsis, jadi adanya dua ekskul ini para siswa yang Agama Islam dan Agama Kristen itu akan di bimbing karakter Agamanya mereka.
Disni siswanya ada 316, dari kelas 1,2, dan 3. Kemudian untuk tahun ajaran 2022/2023 kelas X itu menggunakan kurikulum merdeka, kalau kelas XI dan kelas XII masih pake kurikulum 2013. Jadi beda kurikulum beda penanganan dan juga beda materi untuk di ajarkan ke mereka tapi esensinya tetap sama. Kalau barometernya apakah Iman dan Taqwanya meningkat, meningkatnya itu dari tahun ke tahun ada yang 10% ada tiba-tiba dia jadinya 50% ada yang turun jadi 20%, itu tergantung dari bimbingan guru Agamanya. Kalau guru Agamanya hadir sama-sama dengan siswanya, banyak yang pergi untuk Sholat. Tapi kalau tiba-tiba gurunya tidak ada karena ada urusan lain, mereka itu terpencar ada yang pergi ke mesjid terdekat untuk Sholat, karena di Musholah itu hambatannya itu adalah air.
Berikut saat ini ekskul sudah di jalankan. Ada yang mengambil jumat sore ada juga yang mengambil di sabtu sore atau minggu sore itu tergantung dari kesepakatan mereka dengan pembimbing mereka yaitu guru Agamanya. Kalau membicarakan tentang Iman dan Taqwa anak didik, itukan bicara Akhlak dan berbicara juga tentang kemampuan dan rasa tanggung jawabnya mereka kepada Tuhan Yang Maha Esa, kami juga tidak bisa mendikte dan memaksa mereka berlebihan, sementara mereka diluar sekolah atau di dalam rumahnya mungkin kurangnya pengawasan dari orang tua mereka.jangan sampai lagi kami yang di sekolah terkesan memaksa sekali kemudian tidak ada dukungan dan partisipasi lebih dari orang tua siswa, jadi memang mau bilang mutu itu tidak di jamin 100% dari sekolah.
Tapi artinya dari tahun ke tahun kami dari sekolah mengupayakan untuk mengupayakan itu. Jadi mulai perlahan di kasih aktif lagi itu Sholat bersama di sekolah untuk yang Muslim, kemudian dari anak-anak ekskul itu di ajarkan baca Al-Qur’an yang baik dan benar lalu kemudian ada juga penghafalan surah-surah pendek, karena memang disini itu tidak mayoritas sepenuhnya Muslim ada yang Nonmuslim. Bahkan ada yang baru sekitaran 1 bulan pindah agama ke Islam, sempat jadi permasalahan juga saat itu anak yang Mualaf di pelajaran Agama Islam tidak hadir dan di pelajaran Agama Kristen juga demikian tidak hadir. Ternyata dia masih menguatkan keyakinannya apakah bertahan di Agama Kristen atau pindah di Islam maka dari itu yang mengfasilitasi hal tersebut dari guru Agama Islam karena anak tersebut sudah Mualaf, kemudian juga harus ada dukungan juga dari teman-temannya yang Muslim ketika sudah waktunya Sholat di ajak juga dia untuk Sholat bersama.
Kemudian faktor pendukung dalam peningkatan mutu itu yang pertama di adakannya kegiatan ekskul, penyediaan sarana dan prasarananya dilengkapi, penanggung jawab atau guru yang bersangkutan itu yang berkompeten agar supaya ada juga siswa yang meneladani guru itu, kalau kepala sekolah kan Non muslim jadi beliau memang lebih ke kegiatan pelsis untuk Agama Kristen. Kami yang Islam yah saling membantu dalam kegiatan Islamic School .

Artinya bagaiman upaya kami mengarahkan dan membimbing karena kami tidak bisa memaksa juga karena siswa di sekolah itu hanya dari jam 7 sampai jam 3 sore, selebihnya itu dengan orang tua mereka.

4. Proses pengendalian mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan
Untuk proses pengendalian mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan tentu dari semua segi, dari siswanya, guru, sumber daya, kemudian sarana dan prasarana penunjang, dari dukungan orang tua siswa, dari masyarakat semua itu di upayakan agar supaya dapat dilaksanakan, dipantau, dimonitoring agar supaya apa yang dilakukan itu memang betul-betul berjalan dan menjawab peningkatan mutu yang di harapkan.
 
Untuk sejauh ini saya selaku kesiswaan baru saja pegang bidang ini dari bulan juli, jadi untuk pengtrolan lebih detailnya selaku saya kesiswaan, saya belum pantau lebih jauh terhadap hal tersebut. Jadi untuk mutu nya itu sekarang kan mereka sudah ada namanya kegiatan ekskul ada Islamic School  untuk siswa Islam dan ada Pelsis untuk siswa yang Agamanya Kristen. Islamic School itu sempat pending pada tahun kemarin karena masih Covid-19.
Cuma ekskul sekarang ini aktif semua dan kajian-kajiannya juga sudah kami buatkan jarnalnya kepada para pembina ekskul dari Agama Islam dan Agama Kristen, jadi di jurnal tersebut sudah terdapat kegiatan apa saja yang akan mereka lakukan di luar jam sekolah dan kajian apa saja yang akan mereka lakukan itu sudah di taru dalam jurnal yang telah di berikan pada tiap-tiap pembina.
Untuk cara pengelolaan peningkatan mutu itu saya selaku kesiswaan, di buat dalam ekskul itu program kerjanya agar supaya terarah, kita bisa evaluasi apa yang masih kurang dalam pelaksanaan kegiatannya dan pada saat ini masih dalam tahap juga pembuatan program kerjanya dan itu belum di kumpulkan jadi belum di ketahui  apa saja yang mereka buat untuk waktu dekat-dekat ini. Itu sementara proses penyusunan program kerja, karena baru mulai lagi dari 1 agustus kamrin aktif untuk ekskul Islamic School karena adanya pending di tahun kemarin, dan untuk ekskul Pelsis sendiri sudah aktif dari tahun-tahun kemarin karena tidak ada pending.
 
Kalau untuk proses belajar mengajar agar supaya baik dan siswa cepat mengerti materi yang diberikan, caranya itu dari pribadi saya selaku guru Agama Islam, saya terpakan pembelajaran yang dimana serius tapi santai. Artinya siswa itu dikasih belajar dengan pembelajaran yang disamping kita isi dengan materi-materi pelajaran Agama Islam, saya juga didalam materi itu di selingkan dengan games-games. 
Contohnya siswa dalam kelas itu karakternya bereda-beda ada yang karakternya suka dengan pelajaran Agama ada juga siswa yang karakternya itu suka dengan bermain  baru ada juga yang malas belajar. Jadi metodenya itu saya buat game yang dimana game tersebut unsurnya pelajaran, agar supaya itu siswa yang misalnya ada dia yang malas belajar, ada yang rajin, dan juga siswa yang terbilang apatis dengan pembelajaran pendidikan Agama Islam, itu terangkum semua karena yang namanya game itu membuat ketertarika para siswa untuk berpartispasi, jadi bagamiana kita selaku guru mengkolaborasikan materi pembelajaran dengan game yang saya buat. Jadi metode yang saya buat selaku guru Agama Islam seperti itu agar supaya  siswa didalam kelas  sembari bermain siswa itu juga dapat pembelajaran.
Kemudian untuk kendala dalam proses belajar mengajar yaitu kalau dari sekolah itu media pembelajarannya seperti LCD, LCD disekolah itu kebanyakan sudah tidak layak di pakai atau sudah rusak, itu kendala kalau dari sekolah. Cara tanggulanginya yaitu dari siswa dulu yang dimana para siswa itu diberikan stimulus oleh setiap wali kelas, karena mereka yang paham tentang karakter siswanya. Tidak semua itu tanggungan dari guru Agama atau guru-guru mapel yang lain melainkan itu dari wali kelasnya diberikan pembinaan terhadap siswa-siswanya agar supaya minat belajar siswa itu meningkat dan kenakalan dan kemalasan siswa itu berkurang. Kalau dari sekolah itu solusinya mengadakan media pembelajarannya, infastruktur dalam sekolah itu dikasih lebih bagus.
Prestasi siswa dalam pembelajara Agama Islam itu, mereka sering dapat undangan di daerah  Bolaang Mongondow Timur untuk ikut lomba-lomba MTQ dan lomba keagamaan yang lain, kalau prestasi dalam lingkungan sekolah itu sudah ada beberapa siswa yang sudah bisa tampil di depan umum misalnya contoh menjadi Khotib dalam Sholat Jumat, awalnya para siswa itu yang biasanya hanya jadi Khotib dalam Musholah sekolah lama kelamaan sudah dia bawah sampai diluar sekolah atau di lingkungan masyarakat.
 
Kalau dalam pendidikan Agama Kristen itu pertama yang di tanamkan yaitu budi pekerti, bagamana sikap siswa supaya ketika belajar pendidikan Agama itu anak-anak di didik tentang bagaiman mereka ada perubahan sikap nanti, selain itu kami juga menumbuhkan lagi nilai-nilai yang positif bagaimana cara pergaulan dan bagaimana pendewasaan diri. Mereka menjadi dewasa sehingga dari nilai-nilai yang kita ajarkan mereka bertumbuh menajdi dewasa, bukan Cuma dewasa fisik tapi dewasa dalam intelektual dan juga dewasa dalam Iman kemudian kalau mereka sudah dewasa dalam Iman pasti mereka mampuh berubah.
Perilaku siswa dalam pembelajaran Agama Kristen sejauh ini masih boleh di jangkau karena jumlah mereka dalam 1 kelas itu paling tinggi 9, tapi kalau pertemuan semua itu lumayan banyak. Dan untuk penbelajaran itu dapat di jangkau dan siswa-siswa yang di dalam kelas itu masih menyenangkan saat proses belajar menagajar itu berlangsung dan syukur mereka cepat memahami saat saya menjelaskan dan mereka mampuh memberikan umpan balik, jadi mereka mampuh menjelaskan kembali, mampuh mempraktekkan itu dan yang pasti membuat saya kaget salaku guru pendidikan Agama Kristen sikap para siswa itu dari hari ke hari semakin ada perubahan, karena ada pelajaran harus berkomitmen di dalamnya.
Mutu pendidikan Agama Kristen itu bisa dibilang sudah tercapai karena paling utama itu, karena kami ingin Iman para siswa itu makin bertumbuh dari sikap yang kami lihat dan sikap-sikap mereka yang sudah ada perubahan sudah mulai mereka tunjukan di pembelajaran setiap hari di sekolah.
Untuk ekskul Pelsis sendiri pelaksanaannya berjalan dengan lancar, siswa yang mengikuti pelayanan siswa Kristen ini juga terbilang aktif semua. Memang mungkin ada juga kendalanya yaitu ada pergantian pemimpin dan kepengurusan, jadi beda juga metode-metode yang dilaksanakan juga.
Kalau dalam proses pembelajaran berlangsung itu saya pribadi itu lebih suka menggunakan media pembelajaran sekaligus langsung ada prakteknya. Jadi yang baru-baru ini saya ajarkan yaitu tentang dewasa fisik dan berhikmah jadi ketika saya mengajarkan saya memberikan contoh-contoh gambar orang bagaimana dia dewasa secara fisik, kemudian bagaimana juga dia dewasa secara Iman. Kadang juga kami pakai LCD biar ada video-video edukasi mengenai tentang kedewasaan berfikir dan berperilaku serta juga dewasa dalam Iman.
Metode yang saya gunakan agar supaya para siswa aktif dalam kelas juga itu saya beri mereka 1 pembelajaran yang terjadi di lingkungan setiap harinya mereka, lalu membuat mereka membayangkan itu terjadi pada diri mereka pribadi sehingga secara satu persatu mereka aktif bergantian menjelaskan tentang apa yang saya ajarkan. Selain itu saya melihat keaktifan mereka itu, saya perintahkan mereka untuk turun lapangan untuk menjangkau sesuai dengan materi ajaran yang diberikan seperti menjangkaun orang-orang yang disabilitas dan saya perintahkan mereka membuat video, jadi saya meihat keaktifan mereka di dalam kelas maupun diluar kelas. Di setiap selesai pembelajaran saya membuat evaluasi di tiap 4 kali pertemuan dan evaluasi rutin di selesai pembelajaran serta evaluasi di mid semester.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perencanaan mutu pendidikan Agama di SMA Negeri 1 Kotabunan

Untuk mata pelajaran agama, mata pelajaran wajib. Jadi seharusnya mutunya diharapkan maksimal,tapi sampai saat ini guru Agama Islam itu yang ditempatkan oleh pemerintah, tidak ada. guru Agama Islam sekarang ini masih berstatus guru honorer, sebab itu untuk hasil maksimal mutu yang diharapkan belum bisa dicapai. Untuk guru Agama Kristen ada, walaupun siswamya sedikit dan berdasarkan monitoring dan kontrol, mutunya sudah dikatakan mendekati apa yang sudah diharapkan dalam perencanaan mutunya melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah. Baik dalam kegiatan pembelajaran maupaun di luar seperti pelsis, kalau mau dilihat dari kegiatan-kegiatan siswa yang dipandu oleh gurunya maka sudah baik. Tapi bukan berarti guru mata pelajaran Agama Islam yang tidak ditempatkan oleh pemerintah itu diabaikan oleh sekolah, sekolah mengupayakan guru Agama Islam walaupun guru honor, namun dapat dilihat sekarang di sekolah ada dua guru mata pelajaran Agama Islam walaupun statusnya honor. Karena siswa yang beragama Islam di SMA Negeri 1 kotabunan itu adalah mayoritas. Maka dari itu sekolah sangat mengharapkan guru yang di tetapkan oleh pemerintah.
2. Cara pengorganisasian mutu pendidikan Agama di SMA Negeri 1 Kotabunan
Pengorganisasian mutu pendidikan agama itu, sudah di atur jadwalnya. Kemudian yang beragama Islam diberikan kebebasan dalam mngembangkan kualitas diri mereka atau meningkatkan sesuai dengan ajarannya dan juga kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan kurikulum yang ada. begitu juga dengan Agama Kristen diberikan kebebasan atau peluang untuk mengembangkan dan meningkatkan pendidikan Agama sesuai dengan keyakinan masing-masing.
3. Tindakan sekolah dalam pengelolaan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan
Bicara tentang bagaimana cara pengelolaan peningkatan mutu, pertama itu fasilitas Musholah itu ada, tapi yang jadi hambatannya disitu airnya. kadang air di Musholah itu mati, maka dari itu mereka melakukan jalur alternatif agar supaya siswa tidak punya alasan lagi untuk tidak sholat, mereka membuat sumur bor. Namun kran untuk mengambil air untuk Wudhu itu di rusak oleh oknum yang tidak bertanggung jawab. Cuma memang semakin kesini sekolah itu sudah mulai ada ekskul Islamic School, dan untuk Kristen itu ada namanya ekskul Pelsis, jadi adanya dua ekskul ini para siswa yang Agama Islam dan Agama Kristen itu akan di bimbing karakter Agamanya mereka.
4. Proses pengendalian mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan

Untuk proses pengendalian mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan tentu dari semua segi, dari siswanya, guru, sumber daya, kemudian sarana dan prasarana penunjang, dari dukungan orang tua siswa, dari masyarakat semua itu di upayakan agar supaya dapat dilaksanakan,dimonitoring agar supaya apa yang dilakukan itu memang betul-betul berjalan dan menjawab peningkatan mutu yang di harapkan.
B. Saran

1. Dalam pengelolaan mutu pendidikan agama disekolah SMA Negeri 1 Kotabunan diperlukan kerjasama dari semua pihak, terutama dari pihak pemerintah agar lebih memperhatikan pendistribusian guru PNS agama disekolah tersebut. Namun dalam hal ini saran saya selaku penulis agar guru agama harus lebih mengoptimalkan pelajaran agama dalam peningkatan kualitas pengetahuan tentang agama, terlebih khusus agama Islam.
4. Bagi perencanaan yang dibuat oleh kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan hendaknya jangan mementingkan mutu lulusan saja akan tetapi berupaya agar semua mutu bias diterapkan dengan baik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur, dan perencanaan yang dibuat baiknya disesuaikan dengan sumberdaya yang dimiliki madrasah agar terarah dan mudah dilaksanakan, serta perencanaaan yang dibuat baiknya tidak hanya berfokus pada visi dan misi madrasah akan tetapi berkembang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan supaya dapat mewujudkan peningkatan mutu pendidikan Madrasah Tsanawiyah negeri 2 Bolaang Mongondow Timur.

5. Dalam pengelolaan mutu pendidikan, baiknya  sekolah  harus melakukan tindakan peningkatan mutu melalui unsur pendukung seperti pengadaan sarana dan prasarananya, biaya pendidikannya dan juga meningkatkan kualitas tenaga pendidik serta tenaga pendidikan agar supaya target sekolah untuk mencapai keberhasilan pendidikan bisa terwujud dalam kurun waktu yang di tentukan. 
6. Dalam proses pengendalian mutu pendidikan, sekolah perlu bekerja sama dengan masyarakat atau orang tua siswa untuk menjaga mutu itu dan peningkatan mutu, maka dari itu dari pihak sekolah harus bekerja sama agar bisa memonitoring kegiatan siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah agar supaya proses peningkatan mutu dan pengelolaanya itu berjalan dengan efektif dan efisien.
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OBSERVASI
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23 oktober 2021 melalui pengamatan dan pengalaman peneliti yang dari alumni SMA Negeri 1 kotabunan, yaitu pendidikan Agama Islam di sekolah itu terbilang belum baik dari segi sarana prasarananya, pembelajaran serta metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru agama itu kurang menarik minat belajar siswa.

Pembelajaran yang diberikan kepada siswa kurang mampuh di pahami oleh siswa, maka dari itu kebanyakan siswa kurang tertarik dalam belajar pendidikan Agama Islam dan kurang bersemangat dalam proses belajar mengajar, karena berdasarkan pengalaman belajar Agama Islam peneliti waktu masih bersekolah di SMA Negeri 1 Kotabunan, ketika dalam proses belajar mengajar itu guru Agama yang memberikan pelajaran kepada siswa yang mengikuti pelajaran itu hanya focus menerangkan dan tidak ada upaya lain dilakukan untuk membuat para siswa itu bersemangat dan aktif dalam proses belajar tersebut.

Maka dari hasil itu banyak yang kurang dicerna siswa apa yang diberikan guru karena guru hanya focus menerangkan atau lebih monoton dalam memberikan materi pelajaran.

Namun melihat kualitas siswanya dalam bidang sains dan olahraga itu, SMA Negeri 1 Kotabunan mampuh bersaing dengan sekolah- unggulan yang ada di Sulawesi, bahkan ada yang sampai mengikuti olimpiade di luar kota. Dan mayoritasnya siswa tersebut itu adalah Muslim yang punya kualitas dalam perlombaan-perlombaan sains dan olahraga.

Dan berdasrkan pengamatan yang dilakukan penliti yaitu output siswa-siswi muslim disekolah itu, tidak ada hasil yang baik dari segi Agama Islamnya dalam masyarakat terutama dalam kegiatan-kegiatan pemuda dan remaja masjid itu, kurangnya kegiatan berupa kajian keislaman maupun kegiatan pengajian itu siswa-siswi muslim di sekolah itu masih kurang sumbangsinya dalam kegiatan remaja dan pemuda maupun dalam masyarakat. 

Siswa-siswi itu ketika diluar sekolah mereka lebih tertarik pada dunia malam atau tempat-tempat acara dan dikenal dengan sekaran itu; disko tanah.

DAFTAR LAMPIRAN

5. Profil SMA Negeri 1 Kotabunan

	NO
	IDENTITAS SEKOLAH

	1

2

3

ii) 
	NAMA SEKOLAH

ALAMAT

KODE POS
	: SMA NEGERI 1 KOTABUNAN

:JLN.SISWA BULAWAN KECAMATAN KOTABUNAN KABUPATENBOLAANG MONGONDOW TIMUR
: 95782


Table 4.1
a. Visi dan Misi Sekolah

Visi :

“Terciptanya Sekolah yang Memiliki Lulusan yang Cerdas dan Unggul Dalam Bidang Akademik, Tersmpil, Mandiri, Inovatif dan Kompetetif yang Berwawasan IPTEK dan IMTAQ”

Misi :

1. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, aman, tertib, dan kondusif

2. Menyediakan sarana dan prasarana belajar serta tenaga pendidikan dan kependidikan sesuai dengan standar yang ditetapkan
3. Menyiapkan pelayanan belajar yang efektif dan efisien dengan sumber belajar yang bervariatif dan memadai
4. Meningkatkan mutu dan penguasaan materi pelajaran dengan memberdayakan seluruh potensi sekolah
5. Melaksanakan akuntabilitas dan tranparansi dalam manajemen sekolah, menuju “Good and Clean Goverments”
6. Meningkatkan pembinaan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
7. Menyiapkan siswa yang menguasai dan termpil dalam bidang akademik, seni, olahraga, dan memiliki life skill
8. Menyiapkan sarana olahraga yang memadai
9. Meningkatkan frekuensi olahraga dan kesenian
10. Menjadikan SMA Negeri 1 Kotabunan sebagai sekolah Standar Nasional pada Tahun 2016
b. Keadaan Civitas SMA Negeri 1 Kotabunan
Table 4.2

b. Data pimpinana SMA Negeri 1 Kotabuanan dari tahun ke tahun sampai sekarang:
	No
	Nama Pimpinan
	Periode

	1. 
	Drs. U. Mokodompit
	1993-1994

	2. 
	Dr. Hasun Makalalag
	1994-2005

	3. 
	Drs. Sair Lentang
	2006-2009

	4. 
	Yusri Damopolii S.Pd
	2009-2014

	5. 
	Dra. Sriwati S. Napu
	2014-2017

	6. 
	Drs. Jordeni Okay
	2017-Sekarang


Sumber: Tenaga administrasi sekolah SMA Negeri 1 Kotabunan
Tabel di atas menjelasjakn tentang pergantian kepemimpinan di SMA Negeri 1 Kotabunan. Sebagai penyelenggara pendidikan menengah atas di lingkungan kabupaten Bolaang Mongondow Timur, SMA Negeri 1 Kotabunan diharapkan bisa menjadi sala satu faktor dalam peningkatan mutu pendidikan Agama untuk para siswa yang akan menjadi generasi muda yang menjadi aset penting untuk masyarakat di kabupaten Bolaang Mongondow Timur terlebih khususnya khususnya Sulawesi Utara.

1. Keadaan guru/Pegawai
Guru dan Pegawai SMA Negeri 1 Kotabunan jumlah keseluruhan adalah 38 orang, berikut rincian nama serta jabatan guru di SMA Negeri 1 Kotabunan:

Table 4.3

Jumlah guru dan karyawan SMA Negeri 1 Kotabuanan Tahun ajaran 2022/2023:
	Keadaan guru dan pegawai
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah 

	guru tetap

guru bantu

guru nota dinas

pegawai TU tetap
	8
	7
	15

	
	-
	-
	-

	
	-
	-
	-

	
	
	1
	1

	Jumlah 
	8
	8
	16


	guru tidak tetap

-THL

-Honor

Pegawai tidak tetap

-THL

-Honor
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	
	2
	1
	3

	
	6
	4
	10

	
	
	
	

	
	1
	1
	2

	
	4
	4
	8

	Jumlah
	13
	10
	23

	Jumlah keseluruhan
	21
	18
	39


Sumber: Tenaga administrasi sekolah SMA Negeri 1 Kotabunan

Di SMA Negeri 1 kotabunan mempunyai kurang lebih itu 16 guru, diluar guru honor dan THL sebagian dari mereka memegang jabatan ketatahusahaan dan juga kesiswaan.
Table 4.4
Data pegawai administrasi SMA Negeri 1 Kotabunan

	No 
	Nama 
	Agama 
	Jabatan 

	1
	Daud Sonotang
	Kristen
	Pembantu pimpinan

	2
	Dedi Budiman
	Islam
	Tenaga administrasi

	3
	Faisa Potabuga
	Islam
	Tenaga administrasi

	4
	Rosmarina Paputungan
	Islam
	Pembantu pimpinan


Sumber: Tenaga administrasi sekolah SMA Negeri 1 Kotabunan

Table 4.5

Data guru SMA Negeri 1 Kotabunan

	No
	Nama
	Agama 
	Jabatan

	1
	Drs. Jordeni Okay
	Kristen
	Kepala Sekolah

	2
	Ratmiliya S. Hali S.Pd
	Islam
	Wakil kurikulum

	3
	Malfita Damopolii S.Pd
	Islam
	Wakil kesiswaan

	4
	Asmadi Tudjaena S.Pd
	Islam
	Guru

	5
	Dany Dahlan Laoh S.Pd
	Islam
	Guru

	6
	Ade Fachri Tametuo S.E.
	Islam
	Guru

	7
	Adriany Kaunang S.Pd
	Kristen
	Guru

	8
	Aika Karundeng S.Pd
	Kristen
	Guru

	9
	Delvi Katili A.Md.Akun, S.Pd
	Islam
	Guru

	10
	Dewi Ratih A.Md.Sos, S.Pd
	Islam
	Guru

	11
	Edwin Carter Okay S.Pd
	Kristen
	Guru

	12
	Ermitas S. Paputungan A.Md.Sos, S.Sos
	Islam
	Guru

	13
	Ferlyando Seon S.Pd
	Islam
	Guru

	14
	Indra Hala S.Pd
	Islam
	Guru

	15
	Moh. Rifan Mokodompit S.Pd
	Islam
	Guru

	16
	Indra Umbo S.Ag
	Kristen
	Guru

	17
	Jepril S.Pd
	Islam
	Guru

	18
	Karmini Gaib S.Pd
	Islam
	Guru

	19
	Kristian Cevin Karaeng S.Pd
	Kristen
	Guru

	20
	Meylin Papene S.Pd
	Kristen
	Guru

	21
	Misran Muhsin S,Pd
	Islam
	Guru

	22
	Novlin Anastasia Lakumani S.Pd
	Kristen
	Guru

	23
	Nur Rahmah S.Pd
	Islam
	Guru

	24
	Obring Soros Wudu, A.Md.Sos, S.Pd
	Kristen
	Guru

	25
	Okford Rickert Tongkotow S.Pd
	Kristen
	Guru

	26
	Owen Orlando Lumenta S.Pd
	Kristen
	Guru

	27
	Randy Ratu S.Pd
	Kristen
	Guru

	28
	Rendra Bahansubu S.Pd
	Islam
	Guru

	29
	Rohana Sipasi S.Pd
	Islam
	Guru

	30
	Siti Sarah Mokodompit S.Pd
	Islam
	Guru

	31
	Sitti Rahma Lasafa S.Pd
	Islam
	Guru

	32
	Vita Anggreini Londa S.Pd
	Kristen
	Guru

	33
	Widya Irvania Djaelani S.Pd
	Islam
	Guru

	34
	Ztevi Kaemong,S.Pd
	Kristen
	Guru


Sumber: Tenaga administrasi sekolah SMA Negeri 1 Kotabunan

Table 4.6

Data keagamaan guru

	Agama
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	a. Islam

b. Kristen

c. Katolik

d. Budha

e. Hindu
	10
	13
	23

	
	9
	7
	16

	
	-
	-
	-

	
	-
	-
	-

	
	-
	-
	-

	Jumlah
	19
	20
	39


Sumber: Tenaga administrasi sekolah SMA Negeri 1 Kotabunan

Berdasarkan tabel di atas kita dapat melihat sebagian tenaga pendidik dan kependidikan di SMA Negeri 1 Kotabunan itu adalah NonMuslim, dalam hal ini juga kepala sekolah berperan penting dalam pengelolaan mutu pendidikan agama yang ada di SMA Negeri 1 Kotabunan, dalam meningkatkan mutu pendidikan agama menjadi seimbang dari pendidikan agama Islam dan juga pendidikan agama Kristen. Dan kepala sekolah juga berperan untuk membentuk pribadi guru maupun siswa yang toleran dalam beragama, dan meningkatkan kualitas pendidikan di daerah Bolaang Mongondow Timur.

Table 4.7
Tabel siswa dan Agama SMA Negeri 1 Kotabunan Tahun ajaran 2022/2023
	Jumlah kelas
	Islam
	Kristen
	Katolik
	Hindu
	Budha
	JML

	X
	121
	13
	-
	-
	-
	134

	XI
	84
	11
	-
	-
	-
	95

	XII
	71
	16
	-
	-
	-
	87

	Jumlah
	276
	40
	-
	-
	-
	316

	


Dari tabel di atas dapat di klasifikasikan bahwa jumlah siswa pada tahun ajaran 2022/2023, dapat di ketahui jumlah siswa dari ke dua agama yaitu Islam dan Kristen di SMA Negeri 1 kotabunan.

Dokumentasi wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kotabunan
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Dokumentasi wawancara dengan bidang Kurikulum SMA Negeri 1 kotabunan
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Dokumentasi dengan bidang Kesiswaan SMA Negeri 1 Kotabunan
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Dokumentasi wawancara dengan Guru pendidikan Agama Kristen SMA Negeri 1 Kotabunan
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Dokumentasi dengan Guru pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Kotabunan
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This study examined the Quality Management of Religious Education in SMAN 1
Kotabunan Senior High School. The objectives were to find out 1) How to plan
the quality of religious education in SMA Negeri 1 Kotabunan, 2) How to
organize the quality of religious education in SMA Negeri 1 Kotabunan, 3) How
to maintain the quality of education in SMA Negeri 1 Kotabunan, 4) Who are the
controller of the quality management of education at SMA Negeri 1 Kotabunan.
This s}ugiy used a descriptive qualitative method. Data collection techniques used
was observation, interview. and documentation. The data analysis technique used
was data reduction, data display and drawing conclusion. The results of this study
are: 1) Planning the quality of religious education in SMA Negeri 1 Kotabunan
was by classifying the religious subjects as compulsory subjects. It expected to
maximaze the quality of religious education, but there was not Islamic Religion
teacher has been placed by the government in SMAN 1 Kotabunan. The teachers
are currently still on honorary teacher. Thus, the good quality of religious
education cannot be achieved. 2) To organize the quality of religious education in
SMA Negeri 1 Kotabunan, the schedule for instilling religious education values
has been set. Then, the Muslims teachers and students got the freedom to develop
or improve based on the Islamic teachings and the activities in accordance with
the existing curriculum. The Christians are also given the opportunity to develop
and improve their Religious education in accordance with their respective beliefs.
3) To manage the religious education quality at SMA Negeri 1 Kotabunan, the

school facilitated a Mushola, but people had difficulty getting clean water to have
wudhu.

Keywords: Quality, education, religion
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